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ABSTRAK 

Yasinta Harefa 112021013 

Hubungan Stres dengan Perilaku Emotional Eating  pada Mahasiswa  Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

Stres yaitu kondisi psikologis yang ditandai dengan perasaan tertekan, mudah 

marah, dan gangguan konsentrasi, yang dapat dipicu oleh berbagai tekanan, 

termasuk dari lingkungan dan tuntutan akademik. Emotional eating perilaku 

makan yang dipicu oleh emosi, bukan karena rasa lapar, di mana individu 

cenderung mengonsumsi makanan tinggi energi dan lemak, serta tidak mampu 

mengontrol pola makannya. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara tingkat stres dengan perilaku emotional eating pada mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2025. Peneliti menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan pendekatan cross-

sectional. Jumlah responden sebanyak 62 orang yang dipilih melalui teknik simple 

random sampling. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres dengan perilaku emotional eating. Penelitian ini 

memperkuat temuan sebelumnya, namun secara khusus berkontribusi dengan 

fokus pada mahasiswa tingkat I, kelompok yang rentan terhadap stres awal masa 

perkuliahan. Diharapkan kepada sekolah tinggi ilmu Kesehatan santa elisabeth 

medan untuk memperdalam tentang topik dan temuan ini menggaris bawahi 

pentingnya perhatian institusi pendidikan terhadap kesehatan mental dan pola 

makan mahasiswa baru sebagai upaya pencegahan jangka panjang. 

Kata kunci: Stres, Emotional Eating, Mahasiswa Tingkat I, Kesehatan Mental, 

Santa Elisabeth Medan 
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ABSTRACT 

Yasinta Harefa 112021013 

The Relationship Between Stress and Emotional Eating Behavior in Students of 

Santa Elisabeth School of Health Sciences Medan 

 

Stress is a psychological condition characterized by feelings of pressure, 

irritability, and impaired concentration, which can be triggered by various 

pressures, including from the environment and academic demands. Emotional 

eating is eating behavior triggered by emotions, not because of hunger, where 

individuals tend to consume foods high in energy and fat, and are unable to 

control their eating patterns. The purpose of this study is to determine the 

relationship between stress levels and emotional eating behavior. The researcher 

used a quantitative method with a correlational analytical design and a cross-

sectional approach. The number of respondents are 62 people who are selected 

through certain sampling techniques. The results of the statistical test using the 

Chi-Square test show a p-value of 0.000 (p <0.05), which means there is a 

significant relationship between stress levels and emotional eating behavior. This 

study strengthens previous findings, but specifically contributes by focusing on 

first-year students, a group that is vulnerable to early college stress. It is expected 

that the Saint Elizabeth Health Sciences College in Medan will deepen the topic 

and findings. This underlines the importance of educational institutions' attention 

to the mental health and eating patterns of new students as a long-term prevention 

effort. 

 

Keywords: Stress, Emotional Eating, First Year Students, Mental Health, Santa 

Elisabeth Medan in 2025 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Stres merupakan respon tubuh terhadap stresor psikososial, seperti beban 

kehidupan atau tekanan mental  yang didalamnya terdapat stimulus dengan 

intensitas berlebihan yang tidak disukai baik berupa respon psikologis, fisiologis, 

serta perilaku dapat menimbulkan stress. Dapat diartikan juga  sebagai tekanan 

yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan harapan, 

dimana terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan kemampuan 

individu untuk memenuhinya,  yang dinilai berpotensial untuk membahayakan, 

mengancam, mengganggu, dan tidak terkendali (Rachma et al., 2024). 

      Faktor-faktor penyebab stres pada mahasiswa adalah langkah penting untuk 

memahami dan mengatasi masalah ini.  Stres dapat disebabkan oleh b lerblagai 

faktor, blaik yang b lersifat internal maupun eksternal. Faktor akademik seperti 

bleblan tugas yang b lerat, ujian yang menekan, dan persaingan akademik dapat 

menjadi pemicu utama stres. Selain itu, faktor prib ladi seperti masalah keluarga, 

hublungan sosial, dan masalah keuangan juga dapat b lerkontrib lusi pada tingkat 

stres yang dialami mahasiswa. Faktor lingkungan seperti kondisi tempat tinggal, 

dukungan sosial, dan fasilitas kampus juga b lerperan dalam kesehatan mental 

mahasiswa (N. R. Rohmah & Mahrus, 2024). 

 Saat mengalami stres, tub luh akan mengeluarkan Corticotropin Releasing 

Hormone (CRH ) yang b lekerja dalam menekan rasa lapar. Mekanisme terseb lut 

diseblut acute appetite regulation. Tub luh memblutuhkan energi pengganti agar 
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fungsi fisiologis tetap b lerjalan normal. Setelah b leblerapa waktu, kadar 

glucocorticoid di dalam pemb luluh darah akan meningkat. Glucocorticoid 

blerperan dalam aktivitas lipoprotein lipase di jaringan  adiposa sehingga 

meningkatkan simpanan lemak dalam tub luh, terutama lemak visceral (Novianti, 

2024). 

     Stres mengakib latkan blanyaknya dampak negatif, maka tub luh melakukan 

pertahanan diri yang b liasa diseb lut dengan coping stress mechanisme. Salah satu 

coping stress mechanisme yang sering terjadi adalah emotional eating yaitu, 

aktivitas makan yang diseb lab lkan b lukan karena lapar secara fisik (atau sering 

diseblut hunger), hal ini  diseb lablkan karena dorongan emosi tertentu, Emotional 

eating dapat meningkatkan kejadian kenaikan b lerat b ladan yang mengakib latkan 

terjadinya penyakit kronik hingga kematian (Novianti, 2024). 

     Masalah stres menurut data World Health Organization WHO) tahun 2019 

merupakan permasalahan kesehatan peringkat ke empat didunia dengan prevalensi 

yang cukup tinggi yaitu hampir 350 juta orang di dunia mengalami stres. Riset 

kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan terjadi peningkatan 

prevalensi masalah gangguan me lntal e lmosional di Indone lsia pada pe lnduduk 

delngan usia diatas 15 tahun yaitu 9,8% (le lblih dari 19 juta pelnduduk). 

      WHO juga me llaporkan blahwa se lcara glob lal, prelvalelnsi elmotional elating 

blelrkisar antara 8,9% hingga 40%, yang me lnunjukkan pe lrlunya inte lrve lnsi untuk 

melngatasi masalah gizi dan ke lselhatan me lntal di kalangan re lmaja. Data Riskelsdas 

2018 melncatat pre lvale lnsi oblelsitas di Indone lsia melncapai 12,8% salah satu 

pelnye lblabl pelrilaku makan e lmotional elating, dan pre lvale lnsi elmotional elating di 
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Sumatelra Utara, khususnya di kota Me ldan, me lnunjukkan b lahwa se lkitar 60,4% 

re lmaja pe lre lmpuan dan 39,6% re lmaja laki-laki melngalami pe lrilaku e lmotional 

elating. 

      World He lalth Organization (WHO 2021), mahasiswa me lrupakan ke llompok 

yang re lntan te lrhadap pe lrublahan pola makan yang tidak se lhat. Mahasiswa yang 

melngalami stre ls lelblih celnde lrung me lngab laikan pola makan yang se limblang dan 

melmilih makanan ce lpat saji atau makanan olahan yang tinggi kalori. (Mason e lt 

al., 2020). Gangguan makan yang se lring dialami mahasiswa adalah e lmotional 

elating yaitu suatu tindakan makan se lblagai tanggapan te lrhadap e lmosi, telrmasuk 

kelmarahan, ke ltakutan, kelce lmasan, tanpa me lmpelrhatikan se lnsasi lapar yang 

selble lnarnya b lelrasal dari dalam tub luh Trisnawati & Wicaksono, (2021). e lmotional 

elating bliasanya diukur me lnggunakan kue lsionelr yang b lelrisi pe lrtanyaan, jumlah 

pelrub lahan b le lrat bladan selrta pola makan pada mahasiswa  Fayasari & Le lstari, 

(2022). 

     ELmotional elating adalah pelrilaku makan yang dipicu ole lh isyarat e lmosional 

telrutama untuk me lngatasi elmosi ne lgatif se lpelrti stre ls, kelce lmasan, ke lle llahan, rasa 

malu, relndah diri, kelselpian, atau kelse ldihan. Trisnawati & Wicaksono, (2021). 

Situasi strels dapat me lnyelblablkan pe lnurunan nafsu makan atau se lblaliknya yang 

melmicu konsumsi makan b le lrlelblihan. Me lkanismel stre ls yang me lmelngaruhi pola 

makan b lelrhublungan de lngan pe lningkatan hormon kortisol dalam tub luh. Kortisol 

yang diproduksi se lblagai relaksi telrhadap stre ls dapat melrangsang pe lningkatan 

nafsu makan khususnya ke linginan untuk me lngonsumsi makanan yang kaya akan 

gula, le lmak, dan karb lohidrat Azale la & Noe lrfitri, (2023). 
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     Faktor- faktor yang dapat me lnye lblablkan e lmotional e lating antara lain telkanan 

akade lmik, konflik intelrpelrsonal, de lprelsi dan kelce lmasan. Te lkanan akade lmik 

telrjadi ke ltika mahasiswa me lrasakan b lelblan fisik, melntal, dan e lmosi karelna adanya 

keltidakse lsuaian antara lingkungan dan b lelblan akadelmik yang me lrelka hadapi salah 

satu cara se lblagai pe llampiasan mahasiswa adalah e lmotional elating. Pelrilaku 

elmotional e lating yang b le lrlangsung se lcara b lelrke lpanjangan juga dapat me lmblelrikan 

dampak ne lgatif pada prose ls ble llajar mahasiswa. Konsumsi makanan b lelrlelblihan 

dapat melmpelngaruhi konselntrasi, e lnelrgi, dan kualitas tidur yang me lrupakan 

faktor pe lnting dalam ke lblelrhasilan akade lmik. Sellain itu pelrilaku e lmotional e lating 

juga dapat me lmpelrbluruk kondisi melntal selhingga dapat melnghamb lat ke lmampuan 

mahasiswa untuk fokus dan me lnghadapi tantangan akade lmik (Ramadhan 2022). 

        Pelne llitian yang dilakukan (Luh e lt al., 2022) di Unive lrsitas Lampung,  pada 

mahasiswa tingkat I, II dan III didapatkan hasil stre ls seldang se lble lsar 76,5% pada 

tingkat I, tingkat II didapatkan stre ls seldang selble lsar 82% dan, tingkat III 

didapatkan stre ls se ldang se lblelsar 65.3%. Hasil elmotional e lating didapatkan 

elmotional elating  seldang selble lsar 79,5% pada tingkat I, tingkat II didapatkan 

elmotional  e lating  seldang se lble lsar 84% dan, tingkat III didapatkan e lmotional 

elating  se ldang se lblelsar 68 %. Te lrdapat hub lungan antara stre ls delngan e lmotional 

elating pada mahasiswa dari se lme lstelr 1 hingga selme lstelr 7 Fakultas Ke ldoktelran 

dan Ilmu Ke lse lhatan Univelrsitas Warmade lwa saat pande lmi COVID-19 yang 

dilihat b lelrdasarkan nilai -value l Uji Spelarman dari pe lne llitian ini adalah 0,00 

delngan nilai kore llasi 0.747 yang me lnunjukkan blahwa te lrdapat hub lungan yang 

sangat kuat antara stre ls delngan e lmotional elating.  
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Pelnellitian yang di lakukan (N. Rohmah, 2022) pada mahasiswa gizi Unive lrsitas 

Ne lge lri Selmarang   me lnunjukkan b lahwa mahasiswa tingkat akhir dominan 

melngalami stre ls dalam kate lgori normal. Dari 34 mahasiswa tingkat akhir yang 

melngalami stre ls dalam kate lgori normal, se lblanyak 24 mahasiswa tingkat akhir 

ce lndelrung me lmiliki pelrilaku elmotional elating yang re lndah dan se lblanyak 10 

mahasiswa tingkat akhir ce lnde lrung me lmiliki pelrilaku e lmotional elating yang 

tinggi Hasil uji statistik  dipe lrole lh nilai p valuel 0,048 yang mana nilai ini le lblih 

kelcil dari α (0,05) se lhinga Ho ditolak yang artinya ada hub lungan antara tingkat 

strels de lngan pe lrilaku elmotional elating pada mahasiswa tingkat akhir Unive lrsitas 

Ne lge lri Selmarang. 

       Pelne llitian yang dilakukan (Gryze lla & Ariana, 2021). Hasil analisis de lskriptif 

melnunjukkan se lblagian b le lsar partisipan pe lnellitian melngalami stre ls kate lgori 

seldang, yaitu se lblanyak 147 orang (74,24%). Se ldangkan partisipan pe lnellitian yang 

melngalami stre ls kate lgori ringan se lb lanyak 9 orang (4,55%), dan partisipan yang 

melngalami stre ls kate lgori b le lrat se lblanyak 42 orang (21,21%). Se llain itu, selblagian 

blelsar partisipan pe lnellitian me lngalami e lmotional e lating kate lgori se ldang, yaitu 

selblanyak 75 orang (37,88%). Se ldangkan partisipan yang me lngalami e lmotional 

elating kate lgori sangat re lndah se lb lanyak 14 orang (7,07%), kate lgori re lndah 

selblanyak 49 orang (24,75%), kate lgori tinggi se lblanyak 48 orang (24,24%), dan 

sangat tinggi se lblanyak 12 orang (6,06%). Hasil uji stastistik p valuel 0,005 . Hasil 

dari pe lnellitian ini melnunjukkan adanya hub lungan antara stre ls dan elmotional 

elating. 
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 Pelnellitian yang dilakukan  (Rachma et al., 2024)  melnunjukkan dari 247 

orang (100%), 34 orang (13,8%) me lngalami strels ringan, 182 orang (73,7%) 

melngalami strels seldang dan 31 orang (12,6%) me lngalami strels ble lrat. Tingkat 

strels pada pe lnellitian ini didominasi ole lh strels seldang, hasil pe lnellitian 

melnunjukkan dari 247 orang (100%), 32 orang (32%) me lngalami e lmotional 

elating re lndah, 182 orang (73,7%) me lngalami e lmotional elating se ldang dan 33 

orang (13,4%) me lngalami elmotional e lating tinggi. Pada pe lne llitian ini rata rata 

mahasiswa me lngalami elmotional e lating se ldang. Hasil analisis stre ls delngan 

elmotional elating me lnunjukkan adanya hub lungan signifikan di antara ke lduanya 

delngan nilai  

p = 0,000 (p value l < 0,05). Hasil pe lne llitian ini me lnunjukkan b lahwa se lblagian 

blelsar mahasiswa  me lngalami strels dan e lmotional elating dalam kate lgori se ldang. 

        Hasil surve ly awal yang dilakukan pe lne lliti delngan pe lmb lagian kue lsionelr stre ls 

dan e lmotional elating kelpada mahasiswa tingkat 1  Program Studi Ne lrs, D3 

Ke lpelrawatan, S1 Ke lblidanan, S1 Gizi, S1 Fisiote lrapi, DIV Te lknologi 

Lab loratorium Me ldik, dan DIV Manaje lmeln Informasi Kelselhatan, didapatkan hasil 

pelngukuran tingkat stre ls dari 46 re lspondeln, selblanyak 2 orang (4,3%) me lngalami 

strels ringan, 40 orang (87,0) stre ls seldang, dan 4 orang (8,7%) stre ls blelrat. 

Pelngukuran e lmotional e lating didapatkan hasil se lblanyak 4 orang (8,7%) 

melngalami e lmotional elating ringan, 21 orang (45,7)  elmotional elating seldang, 17 

orang (37%) e lmotional elating ble lrat, dan 4 orang (8,7) e lmotional e latingnya sangat 

blelrat. BLelrdasarkan surve ly awal yang dilakukan te lrse lblut, didapatkan masalah 

elmotional elating yang dapat diselblab lkan ole lh strels. 
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Pelnellitian ini ble lrtujuan untuk me llihat  le lblih dalam me lnge lnai fe lnomelna  di 

kalangan mahasiswa me lnge lnai hub lungan stre ls delngan e lmotional e lating . 

Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmble lrikan wawasan yang le lblih blaik telntang 

blagaimana stre ls melmpelngaruhi pola makan dan ke lselhatan me lntal mahasiswa, 

selrta faktor-faktor yang me lmiliki  hub lungan telrse lblut. Hasil pe lnellitian ini 

diharapkan dapat me lnge lmblangkan ke lsadaran diri telrhadap pola makan dan elmosi 

yang dialami mahasiswa, se lrta melnelrapkan te lknik manaje lme ln strels selpe lrti 

melditasi dan olahraga. Mahasiswa dapat me lncatat makanan yang dikonsumsi dan 

pelrasaan yang dialami untuk me lngide lntifikasi pelmicu e lmotional elating, samb lil 

melncari dukungan sosial dari te lman atau ke lluarga. Sellain itu, me lngganti camilan 

tidak selhat delngan pilihan yang le lblih ble lrgizi dan melngalihkan pe lrhatian dari strels 

mellalui hobli positif selhingga dapat me lmblantu melngurangi ke lce lndelrungan untuk 

makan saat e lmosional telrjadi (Widhiastuti, 2020).  

      B Lelrdasarkan uraian di atas, pe lne lliti telrtarik mellakukan pe lnellitian melnge lnai 

elmotional elating delngan strelss pada mahasiswa de lngan judul “Hub lungan strelss 

delngan pe lrilaku elmotional elating pada Mahasiswa Se lkolah Tinggi Ilmu 

Ke lselhatan Santa E Llisable lth Medan  Tahun 2025”.  

1.2 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan pe lrmasalahan  di atas, yang me lnjadi rumusan masalah adalah 

apakah ada hub lungan strelss delngan pelrilaku elmotional elating pada Mahasiswa 

Selkolah Tinggi Ilmu Ke lselhatan Santa ELlisablelth Meldan Tahun 2025. 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 
1.3   Tujuan Pe lnellitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

         Tujuan umum dari pe lne llitian ini adalah untuk me lnge ltahui hub lungan stre lss 

delngan e lmotional elating pada mahasiswa se lkolah tinggi ilmu Ke lselhatan Santa 

ELlisable lth Me ldan Tahun 2025. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Melngidelntifikasi tingkat stre ls yang dialami ole lh mahasiswa Se lkolah 

Tinggi Ilmu Kelselhatan Santa ELlisablelth Meldan. 

2. Mengidentifikasi perilaku emotional eating pada mahasiswa Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

3. Melnganalisis hub lungan antara strels dan elmotional elating pada  

mahasiswa Selkolah Tinggi Ilmu Kelselhatan Santa ELlisablelth Meldan. 

1.4     Manfaat Pelnellitian 

1.4.1 Manfaat Teloritis 

 Hasil pe lnellitian ini diharapkan se lblagai salah satu sumb le lr blacaan 

pelne llitian dan pe lnge lmblangan ilmu untuk me lnamb lah wawasan se lrta pe lngeltahuan 

telntang hub lungan  stre ls delngan pe lrilaku  e lmotional elating pada mahasiswa 

Selkolah Tinggi Ilmu Ke lselhatan Santa E Llisablelth tahun 2025. 
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 
1.4.2 Manfaat praktis 

1. BLagi relspondeln  

Melmahami hub lungan strels dan pola makan, mahasiswa dapat le lblih 

sadar akan elmosi dan pelrilaku melrelka selhingga dapat me lngamb lil 

langkah- langkah untuk me lngublah kelbliasaan yang tidak se lhat. 

2. BLagi institusi Selkolah Tinggi Ilmu Kelselhatan Santa ELlisablelth Meldan  

    Selkolah tinggi ilmu ke lselhatan santa ellisab lelth meldan dapat 

melningkatkan kelseljahtelraan mahasiswa me llaui program pelngellolaan 

strels dan e lmotional elating, yang b lelrpotelnsi me lningkatkan kinelrja 

akadelmik, melnciptakan lingkungan b le llajar yang positif, me lngurangi 

masalah kelse lhatan. 

3. BLagi pe lnelliti sellanjutnya  

                Pelne llitian telntang hub lungan stre ls delngan e lmotional elating pada 

mahasiswa me lmblelrikan manfat blagi pelnelliti se llanjutnya de lngan 

melnjadi dasar untuk studi lanjutan, pe lnge lmblangan inte lrve lnsi yang 

elfe lktif, dan pelmahaman lelblih dalam telntang pe lrilaku mahasiswa dalam 

melnge llola strels dan pola makan. 



 
 

 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan         
                                                            

10 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 
                                                           BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1        Stres  

2.1.1 Definisi Stres 

             Stres adalah perasaan tertekan, perasaan tertekan ini membuat orang 

mudah tersinggung, mudah marah, dan konsentrasi terhadap pekerjaan menjadi 

terganggu. Lingkungan bisa menjadi sumber stres bagi orang, karena tuntutan 

menghadapi keinginan atau target tertentu dan konflik-konflik yang lainnya bisa 

menimbulkan stres (Widhiastuti, 2020). Stress adalah masalah umum di kalangan 

siswa, terutama di lingkungan akademik. Stres akademik merujuk pada perasaan 

tekanan yang dialami siswa yang ditandai dengan berbagai reaksi fisik dan 

emosional karena tuntutan akademik dari profesor, orang tua, dan kebutuhan 

untuk menyelesaikan tugas tepat waktu (Tasalim, R., & Cahyani, 2021).  

2.1.2  Gejala -Gejala Stres  

          Stres yang berkepanjangan dapat menguras semua energi bagi orang yang 

terkena stres. Pikiran yang saling bertentangan biasa terjadi selama stres, yang 

diterjemahkan kedalam ketegangan dan relaksasi alternatif sehingga menyebabkan 

guncangan pada tangan yang khas dan terkadang seluruh tubuh. Berikut akan 

dibahas tentang gejala stres mental, emosional, fisik, dan perilaku, yakni sebagai 

berikut (Ummah, 2019)
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Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 
1. Gejala Mental 

Berikut beberapa indikator stress secara mental:  

a. Ketidakmampuan berkonsentarasi.  

b. Kesulitan dalam membuat keputusan yang sederhana.  

c. Kehilangan rasa percaya diri.  

d.  Kelelahan yang tidak berarti.  

e.  Penyimpangan memori.  

f.  Kesulitan dalam membuat penilaian rasional.  

g. Perasaan kurang maksimal di bawah tekanan waktu 

h.  Membuat keputusan yang terburu-buru.  

i.  Berpikir lengah.  

j. Kecenderungan untuk kehilangan perspektif.  

k. Bingung.  

l.  Pelupa.  

m. Kehilangan gairah. 

n.  Canggung.  

o.  Hilangnya rasa humor. 

p.  Pandangan yang kosong.  

q.  Tingginya tingkat kecemasan dan ketakutan. 

r. Mudah marah kepada orang lain
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1. Gejala Emosional  

Berikut beberapa indikator dari stres secara emosional 

a. Kecemasan.  

b. Rasa takut atau serangan panik yang tidak rasional.  

c. Perasaan putus asa.  

d. Selalu merasa dalam keadaan permusuhan dan dendam.  

e. Merasa bersalah.  

f. Meningkatnya sinisme. 

g. Agresi yang tidak semestinya.  

h. Merasa depresi.  

i. Mimpi buruk.  

j. Merasa tidak aman 

k. Meningkatnya kemurungan.  

l. Menangis atau bersedih.  

m. Takut akan kritik 

2. Gejala Fisik  

Berikut beberapa indikator dari stres secara fisik :  

a. Otot tegang (bahu sakit, sakit punggung).  

b. Pernapasan yang tidak menentu.  

c. Telapak tangan berkeringat.  

d. Jari-jari dingin.  

e. Mulut kering. 

f. Terasa pusing.  
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g. Dada nyeri.  

h. Suara bernada tinggi.  

i. Simpul di perut.  

j. Mual (Nausea).  

k. Frekuensi buang air kecil.  

l. Diare.  

a. Rahang kaku.  

b. Kegelisahan.  

c. Tangan gemetar.  

d. Pembekuan darah lebih cepat.  

e. Meningkatnya asam lambung.  

f. Meningkatnya produksi gula darah untuk energi. 

g. Gemuk atau kurus.  

h.  Sistem kekebalan tubuh menurun 

3. Gejala Perilaku  

Berikut beberapa indikator dari stres secara perilaku : 

a. Banyak atau sedikit makan. 

b. Banyak atau sedikit tidur.  

c. Menggigit kuku. 4) Menarik/menjambak rambut.  

d. Penarikan diri secara sosial.  

e. Mengabaikan penampilan atau kebersihan 
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f. Mengemudi dengan sembarangan.  

g. Menggoyangkan lutut, mengetuk jari, meringis, memukul bibir, dan 

semacamnya.  

h. Berhenti berbicara.  

i. Perilaku obsesif-kompulsif (memeriksa kunci, belanja, atau mencuci 

yang tidak perlu).  

j. Malas bekerja atau ketidakhadiran.  

k. Ceroboh  

l. Bertindak berlebihan.  

m. Marah yang meledak-ledak.  

n. Tidak dapat mencapai ketenangan 

2.1.3 Tingkat stres  

            Tingkat stres dapat digolongkan menjadi stres normal, stres ringan, stres 

            sedang dan stress berat : 

1. Stres normal 

       Stres normal yang dihadapi secara teratur dan merupakan bagian 

alamiah dari kehidupan. Seperti dalam situasi: kelelahan setelah 

mengerjakan tugas, takut tidak lulus ujian, merasakan detak jantung 

berdetak lebih keras ketika melakukan bimbingan skipsi maupun ketika 

akan melakukan persentasi. Stres normal alamiah dan menjadi penting, 

karena setiap mahasiswa pasti pernah mengalami stres bahkan, sejak 

dalam kandungan.
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          2.  Stres ringan  

                Stres ringan adalah stressor yang dihadapi setiap orang secara teratur,   

umumnya dirasakan oleh setiap mahasiswa misalnya: lupa, kebanyakan 

tidur, kemacetan, dikritik atau revisi skripsi yang menumpuk. Situasi 

seperti ini biasanya berakhir dalam beberapa menit atau beberapa jam 

dan biasanya tidak akan menimbulkan bahaya. 

3. Stres sedang 

Fase ini ditandai dengan kewaspadaan, fokus pada indera penglihatan 

dan pendengaran, peningkatan ketegangan dalam batas toleransi, dan 

tidak mampu mengatasi situasi yang dapat mempengaruhi dirinya. 

3 Stres berat   

     Situasi stres yang terjadi beberapa minggu sampai tahun. Semakin 

sering dan lama situasi stres, semakin tinggi resiko kesehatan yang 

ditimbulkan. Stres berat seperti perselisihan dengan dosen atau teman 

secara terus menerus, kesulitan finansial yang berkepanjangan, dan 

penyakit fisik jangka panjang. Makin sering dan lama situasi stres, 

makin tinggi risiko stres yang ditimbulkan (Dafitrii & Sundari stth, 

2022). 
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2.1.4 Aspek Fisiologis Stres  

            Stressor dari lingkungan dapat mengganggu keseimbangan dalam tubuh. 

Respon internal dari tubuh untuk melawan stressor dan mengembalikan 

keseimbangan dalam tubuh disebut dengan sindrom adaptasi umum (general 

adaptation syndrome), yang terdiri dari tiga fase, yaitu: (Ambasarie, 2021) 

1. Fase alarm 

     Fase saat tubuh menggerakkan sistem saraf simpatetik untuk 

menghadapi ancaman langsung dari luar. Pelepasan hormon pada saat 

kita mengalami emosi yang kuat menghasilkan lonjakan energi, 

ketegangan otot, dan tekanan darah menguat. 

2. Fase penolakan  

    Fase pada saat tubuh berusaha menolak atau mengatasi stressor yang 

tidak dapat Dihindari, respon tubuh bisa “fight atau flight”. Pada 

beberapa kasus, tubuh pada akhirnya akan beradaptasi terhadap stressor 

dan kembali ke kondisi normal. 

3. Fase kelelahan  

Fase pada saat stres yang terus berkelanjutan menguras energi tubuh, 

meningkatkan kerentanan terhadap masalah fisik dan pada akhirnya 

memunculkan penyakit. Individu mulai melemah dan tidak bisa lagi 

berespon “fight atau flight”. 
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2.1.5  Faktor Faktor Penyebab Stres  

           Faktor-faktor Stres bisa dibagi menjadi dua jenis, yaitu stres eksternal dan 

internal. Stres eksternal adalah stres yang sumbernya berasal dari lingkungan 

sekitar. Hal ini bisa mencakup trauma, pengalaman hidup, atau masalah sehari-

hari. Sedangkan stres internal adalah stres yang bersumber dari dalam diri kita 

sendiri dan merupakan jenis stres yang paling umum. Berikut adalah penjelasan 

mengenai faktor internal dan eksternal yang dapat menyebabkan stress.Debora & 

Sulisyono, (2021). 

1. Faktor Internal  

            Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 

dan melibatkan aspek psikologis, emosional, dan fisik. Berikut adalah beberapa 

faktor internal yang umum menyebabkan stres pada mahasiswa:  

a. Ekspektasi diri      

Tekanan untuk mencapai kesempurnaan dan berprestasi tinggi sering 

kali berasal dari ekspektasi pribadi yang tinggi. Mahasiswa yang 

memiliki standar yang sangat tinggi untuk diri mereka sendiri mungkin 

merasa stres jika mereka tidak dapat memenuhi harapan tersebut.  

b. Kesehatan mental  

     Kondisi kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan 

emosional lainnya dapat meningkatkan tingkat stres. Masalah kesehatan 

mental yang tidak ditangani dengan baik dapat memperburuk stres.  
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c. Ekspektasi diri      

Tekanan untuk mencapai kesempurnaan dan berprestasi tinggi sering 

kali berasal dari ekspektasi pribadi yang tinggi. Mahasiswa yang 

memiliki standar yang sangat tinggi untuk diri mereka sendiri mungkin 

merasa stres jika mereka tidak dapat memenuhi harapan tersebut.  

d. Kesehatan mental  

     Kondisi kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan gangguan 

emosional lainnya dapat meningkatkan tingkat stres. Masalah kesehatan 

mental yang tidak ditangani dengan baik dapat memperburuk stres.  

e. Kesehatan fisik  

Kesehatan fisik yang buruk, seperti kurang tidur, pola makan yang tidak 

sehat, dan kurangnya aktivitas fisik, dapat menyebabkan penurunan 

energi dan meningkatkan stres.  

f. Manajemen waktu yang buruk 

 Ketidakmampuan untuk mengatur waktu dengan efektif dapat 

menyebabkan mahasiswa merasa kewalahan dengan berbagai tugas dan 

tenggat waktu. Manajemen waktu yang buruk dapat mengakibatkan 

penumpukan tugas dan stres yang tinggi.  

g.  Ketidakpastian masa depan  

     Kekhawatiran tentang masa depan, termasuk prospek karir dan 

kehidupan setelah lulus, dapat menjadi sumber stres yang signifikan. 

Ketidakpastian ini sering kali menyebabkan kecemasan tentang 

kemampuan untuk mencapai tujuan hidup.  
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h. Perkembangan diri dan identitas  

     Proses mencari jati diri dan mengembangkan identitas selama masa 

kuliah dapat menjadi pengalaman yang menantang dan stres. 

Mahasiswa sering kali menghadapi tekanan untuk menemukan nilai-

nilai pribadi dan menentukan arah hidup. 

2. Faktor Eksternal  

             Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan sekitar 

dan melibatkan situasi atau kondisi yang dihadapi oleh individu (Edison, 2023). 

Berikut adalah beberapa faktor eksternal yang umum menyebabkan stres pada 

mahasiswa:  

a. Tekanan akademik  

Tuntutan akademik yang tinggi seperti beban tugas yang berat, ujian, 

dan persaingan akademik, dapat menyebabkan stres. Harapan untuk 

berprestasi baik secara akademis dapat menjadi tekanan besar bagi 

mahasiswa.  

b.  Masalah keuangan  

Keterbatasan finansial dan beban biaya pendidikan dapat menimbulkan 

stres. Mahasiswa yang harus bekerja paruh waktu atau mengelola 

hutang pendidikan sering kali mengalami tekanan finansial yang berat. 

c. Hubungan sosial 

Konflik dengan teman, pasangan, atau anggota keluarga dapat 

menyebabkan stres emosional. Masalah dalam hubungan sosial, seperti 



20    
 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan         
                                                            

 

perselisihan atau putus cinta, sering kali menjadi sumber stres yang 

signifikan.  

d. Lingkungan tempat tinggal  

Kondisi tempat tinggal yang tidak memadai atau tidak nyaman, seperti 

asrama yang bising atau kamar yang sempit, dapat menyebabkan stres. 

Lingkungan tempat tinggal yang tidak aman atau tidak sehat juga dapat 

meningkatkan tekanan. 

e. Lingkungan belajar 

Fasilitas belajar yang tidak memadai, seperti perpustakaan yang penuh 

atau ruang kelas yang bising, dapat mengganggu konsentrasi dan 

meningkatkan stres. Lingkungan akademik yang kompetitif juga dapat 

menambah tekanan. 

f. Dukungan sosial yang kurang.  

Kurangnya dukungan sosial dari teman, keluarga, atau staf kampus 

dapat membuat mahasiswa merasa terisolasi dan tidak memiliki tempat 

untuk mencari bantuan. Dukungan sosial yang rendah dapat 

memperburuk kondisi stress. 
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2.1.6 Respon terhadap Stres  

            Respon terhadap stres adalah reaksi fisik, emosional, dan perilaku tubuh 

terhadap tekanan atau tuntutan yang dirasakan melebihi kemampuan seseorang 

untuk mengatasinya. Respon ini bisa bersifat positif (eustress) atau negatif 

(distres), tergantung pada intensitas dan lamanya stres tersebut (Usman, 2022). 

Berikut adalah beberapa bentuk respon terhadap stres: 

1. Perasaan  

           Respon perasaan yang muncul adalah marah, cemas dan khawatir.  

2. Pemikiran ketakutan akan kegagalan 

Kecemasan tentang masa depan, dan keinginan yang tak terpuaskan 

untuk mengetahui apa yang harus dilakukan, sulit berkonsentrasi dan 

kehilangan rasa percaya diri merupakan respon pemikiran yang muncul 

pada seseorang yang mengalami stres akademik.  

3. Reaksi tubuh  

  Kecepatan jantung meningkat, sakit perut, sering sakit, mual, sakit 

kepala, telapak tangan berkeringat, merasa lelah dan mulut kering 

merupakan reaksi tubuh seseorang yang mengalami stres akademik. 

Hormon kortisol dilepaskan oleh kelenjar adrenal ketika mereka stres, 

dan itu meningkatkan nafsu makan. Kadar kortisol dan insulin yang 

tinggi dalam tubuh dapat meningkatkan hormon Gherlin, yang sering 

dikenal sebagai "hormon lapar",  berperan dalam memberi sinyal ke 

otak untuk makan, menyimpan kalori dan lemak, serta menyebabkan 
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penambahan berat badan dan kesulitan menurunkan berat badan 

(Mulyani , 2021). 

2.1.7      Dampak Stres  

              Stres yang berkepanjangan dan tidak ditatalaksana akan berdampak pada 

berbagai organ tubuh. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kortisol pada berbagai 

sistem tubuh Debora & Sulisyono, (2021). Berikut akan dibahas dampak dari 

stres: 

a. Stres dan memori  

Ingatan merupakan bagian penting dalam sistem saraf pusat, dibagi 

menjadi ingatan jangka panjang dan jangka pendek. Ingatan jangka 

pendek terutama dikendalikan oleh otak bagian depan (frontal) dan 

samping (parietal), sedangkan ingatan jangka panjang dikendalikan 

oleh otak besar. Meskipun demikian, kemampuan ingatan total jangka 

panjang dan jangka pendek serta konversi ingatan jangka pendek 

menjadi ingatan jangka panjang dikelola oleh hipokampus. 

Hipokampus merupakan area di otak yang banyak mengandung 

reseptor glukokortikosteroid dan sensitif terhadap stres. Pada tahun 

1968 ditemukan bahwa ada reseptor kortisol dalam hipokampus. 

Selain itu, amigdala juga memiliki peran penting dalam respon emosi 

akan suatu ingatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres dapat 

menyebabkan perubahan struktur hipokampus otak. Perubahan 

struktural ini antara lain atrofi (pengecilan) otak dan gangguan 

neurogenesis. Stres kronis juga terbukti menyebabkan penurunan 
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jumlah dendrit dan neuron, perubahan struktur terminal sinaps, serta 

penurunan neurogenesis hipokampus. Tingginya hormon stres dapat 

menyebabkan gangguan ingatan. Pengecilan otak ini disertai dengan 

efek neurofisiologis, misalnya kelemahan memori verbal. Stres juga 

memiliki dampak negatif pada kemampuan belajar. Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa dalam kondisi stres berat, orientasi seseorang 

terhadap suatu lokasi akan menurun meskipun sudah pernah berada di 

tempat tersebut sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh steroid adrenal 

yang menghambat pembentukan ingatan. Stres tidak selalu membuat 

ingatan menjadi lemah, terkadang terjadi  sebaliknya. Ingatan menjadi 

semakin kuat dan tajam. Hal ini merupakan hal yang luar biasa, dan 

biasanya terjadi karena seseorang berada dibawah tekanan. Misalnya 

saat anda menghadapi ujian yang sulit dalam jangka waktu pendek, 

anda dapat memanggil ingatan dari proses belajar sebelumnya. Dapat 

disimpulkan bahwa stres akan berdampak pada ingatan. Dampak ini 

sangat tergantung pada lamanya paparan terhadap stressor dan dapat 

membawa pengaruh positif maupun negatif Yaribeygi, Panahi, 

Sahraei, Johnston, & Sahebkar, (2017). 

b. Stres, kemampuan kognitif, dan proses belajar 

Kognitif merupakan bagian penting lain dari fungsi otak. Kognisi 

adalah kemampuan resepsi dan persepsi impuls yang diterima beserta 

interpreasinya, didalamnya termasuk belajar, pengambilan keputusan, 

perhatian, dan penilaian. Stres dapat mempengaruhi kognitif tergantung 
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pada intensitas, durasi, asal, dan besarnya stres. Mirip dengan memori, 

kognisi juga dikendalikan di hipokampus, amigdala, dan lobus 

temporal, dampak langsung stres terhadap kemampuan kognitif adalah 

menurunnya kemampuan kognitif sehingga salah satu cara untuk 

mencegah penurunan kemampuan kognitif ini adalah melakukan hal 

yang akan menurunkan stres agar dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif. Stres akan mengaktivasi sistem fisiologis manusia yaitu sistem 

saraf otonom, neurotransmiter pusat, sistem neuropeptida, dan aksis 

hipotalamus pituitari-adrenal. Sistem ini bertanggung jawab langsung 

terhadap sirkuit persarafan otak dan terkait dengan pemrosesan data. 

Aktivasi stress akan  merangsang pelepasan glukokortikoid, yang akan 

disebarkan melalui darah sehingga dampaknya pada kemampuan 

pemrosesan dara dan kognitif akan dirasakan dalam jangka waktu yang 

lama. Paparan terhadap stres dalam jangka waktu lama akan 

menyebabkan perubahan patofisiologis pada sikap, kognitif, dan mood. 

Hal ini disebabkan oleh peningkatan kadar IL-6 dan kortisol plasma, 

gangguan kognitif akibat stres dapat bersifat akut (melalui respon 

katekolamin) dan kronis (melalui respon glukokortikoid). Efek akut ini 

disebabkan oleh beta adrenergik, sementara respon kronis terjadi karena 

perubahan genetika yang dipicu oleh steroid. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah stres dapat memicu gangguan kognitif berat jika terjadi 

pada paparan yang lama dengan stressor yang berat. Sedangkan stresor 

ringan dapat membantu meningkatkan fungsi kognitif, terutama ingatan 
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verbal dan visual. Setiap orang dapat mengalami respon yang berbeda 

akibat dari stresor yang dialami 

c. Stres dan sistem imun 

    Hubungan antara stres dan sistem imun sudah lama ditemukan melalui 

berbagai penelitian. Paparan terhadap stres dalam waktu yang lama 

dapat menurunkan imunitas tubuh, sehingga lebih rentan menderita 

penyakit. Pada tahun 200 AC, Aelius Galenus menyatakan bahwa 

perempuan yang melankolis (memiliki tingkat stres yang lebih tinggi) 

cenderung terkena kanker dari pada perempuan yang tingkat stresnya 

rendah dan berpikiran positif. Ini adalah pernyataan pertama yang 

menghubungkan  imunitas tubuh dengan stres. Penelitian tahun 1920 

menyampaikan bahwa aktivitas fagositosis pada penderita TBC 

menurun jika penderita mengalami stres berat. Faktanya, hidup dengan 

tingkat stres yang tinggi akan meningkatkan resiko menderita TBC 

karena penurunan sistem imun. Stres dapat mempengaruhi sistem imun 

melalui proses modulasi di sistem saraf pusat dan neuroendokrin. Saat 

stres, tubuh merespon dengan melepaskan corticotropin releasing 

hormone (CRH) adrenocorticotropic hormone (ACTH), dan mediator 

stres lainnya. Penelitian juga menunjukkan bahwa sistem limfatik yang 

merupakan bagian dari sistem imun juga memegang peranan penting 

dalam pelepasan mediator stres, yaitu thymopentine, thymopoietin, dan 

thymosin fraksi yang menyebabkan peningkatan ACTH, Stres juga 
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dapat memicu malignansi karena depresi sistem imun, instabilitas 

genetik, serta ekspansi tumor. 

d. Stres dan sistem kardiovaskular 

    Efek akut stres terhadap sistem kardiovaskuler diperantarai oleh sistem 

saraf simpatis, sistem saraf parasimpatis atau respon vagal yang 

menurunkan kontraktilitas jantung, vasodilatasi perifer, penurunan 

frekuensi nadi dan tekanan darah, hingga akhirnya henti jantung. 

Beberapa kebiasaan buruk yang muncul akibat respon stres antara lain 

pola makan yang buruk, merokok, dan konsumsi alkohol akan memicu 

peningkatan kolesterol, tekanan darah, dan pada akhirnya penyakit 

jantung koroner. 

e. Stres dan sistem pencernaan 

Pengaruh stres pada sistem pencernaan dapat diklasifikasikan menjadi 

6, yaitu gangguan motilitas atau gerakan sistem pencernaan, 

peningkatan iritabilitas usus, peningkatan sekresi usus, perubahan 

permeabilitas usus, gangguan aliran darah ke saluran pencernaan, 

Sistem pencernaan dipersarafi oleh sistem saraf tersendiri. Saraf di 

saluran pencernaan mirip seperti saraf yang ditemukan dalam sistem 

saraf pusat dan menggunakan neurotransmiter seperti serotonin untk 

berkomunikasi dengan otak. Neuron mendeteksi makanan yang masuk 

kesaluran pencernaan dan mendigesti makanan yang masuk melalui 

kontraksi otot. Komunikasi antara usus dan sistem saraf pusat berjalan 

dua arah, menghubungkan fungsi intestinal saluran pencernaan dengan 
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kemampuan kognitif dan emosi di pusat otak, ternyata mikroba dalam 

usus juga berperan dalam interaksi ini, sehingga ada hubungan antara 

otak saluran pencernaan-mikroba. Stres berpengaruh terhadap 

keinginan makan seseorang dengan cara yang berbeda. Ada yang 

semakin tinggi nafsu makannya selama stres, ada yang tidak nafsu 

makan sama sekali. Jika penurunan nafsu makan disertai dengan 

konsumsi alkohol atau merokok, dapat menyebabkan nyeri lambung 

atau Gastroeshophageal Reflux Disease (GERD). Stres berat juga dapat 

menyebabkan kembung, mual, muntah. Stres kronis dapat 

menyebabkan penurunan berat badan secara drastis. 

f. Stres dan sistem endokrin 

Stres dan sistem endokrin memiliki hubungan dan dampak yang luas. 

Di satu sisi, stres memiliki dampak pada aktivitas sistem endokrin, 

disisi lain sistem endokrin juga memiliki dampak terhadap respon yang 

dimunculkan 

akibat stres. Stres dapat mengaktifkan atau mengubah akitivitas sistem 

endokrin di hipotalamus, pituitari, kelenjar adrenal, sistem adrenergik, 

gonad, tiroid, dan pankreas. Kita tidak dapat memisahkan stres dengan 

sistem endokrin. 
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g. Stres dan gangguan tidur 

Stres dan tidur memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Stres yang 

berkepanjangan dapat memicu rendahnya kualitas tidur dan kesulitan 

tidur, gangguan tidur kronis juga dapat memicu stres baru dan jika 

mekanisme kopingnya buruk, akan memunculkan lingkaran setan diantara 

keduanya. Mediator stres (corticotrophin releasing hormone), kortisol, dan 

norepinefrin menekan sistem tidur dan menyebabkan insomnia atau 

somnolen pada siang hari. Ketidakcukupan tidur pada malam hari dan 

tidur berlebihan pada siang hariakan menyebabkan gangguan fungsi tubuh, 

gangguan ini akan menyebabkan gangguan mental dan fisik. Masalah 

kesehatan sekunder yang muncul (kelelahan, pusing, gangguan 

pencernaan, penurunan imunitas karena infeksi, dsb) juga akan 

mempengaruhi kualitas tidur (Fiqih & Ratnawati, 2023). 

h. Stres dan gangguan makan  

Stres dapat menyebabkan seseorang emotional eating. Hal tersebut terjadi 

jika seseorang memanifestasikan stres dengan makanan walaupun ketika 

kondisi sedang tidak lapar. Hal tersebut ditandai dengan peningkatan 

makan secara terus menerus. Aktivitas tersebut bukan untuk memuaskan 

kondisi lapar akan tetapi digunakan sebagai peralihan untuk mendapat  

kenyamanan, menghilangkan stres, upaya memperbaiki kondisi emosional 

atau sebagai reward untuk diri sendiri.  
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i. Stres dan sistem musculoskeletal 

Sistem saraf parasimpatis akan mengalami kontraksi saat seseorang 

menghadapi respon stres. Stres kronis akan menyebabkan kontraksi otot 

yang berkepanjangan sehingga meningkatkan keluhan ketidaknyamanan 

otot dalam jangka waktu panjang. Beberapa keluhan yang muncul antara 

lain sakit kepala, f ibromialgia (kekakuan) terutama pada otot bahu dan 

leher. Beberapa penyakit autoimun seperti rematoid artritis, ankilosis 

spondilitis, dan osteoartritis juga dapat muncul karena terpicu oleh stres 

sebagai akibat respon inflamasi berlebihan dan munculnya radikal bebas 

akibat stres. 

j. Stres dan sistem respirasi 

Berbagai pengalaman emosional dan fisik merupakan stressor yang dapat 

meningkatkan frekuensi pernafasan, misalnya rasa gembira, takut, paparan 

suhu dingin yang lama, panas, hipoksia, dan nyeri berat. Penyesuaian 

frekuensi pernafasan pada kondisi ini secara f isiologis terjadi pada semua 

orang. Tetapi pada orang dengan masalah pernafasan (Chronic obstructive 

pulmonary disease, Tuberkulosis ) penyesuaian peningkatan frekuensi 

pernafasan akibat stres tentu akan menjadi beban tersendiri. Terutama jika 

stres sendiri dapat memicu penurunan sistem imun manusia. 

k. Stres dan sistem respirasi 
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Berbagai pengalaman emosional dan fisik merupakan stressor yang dapat 

meningkatkan frekuensi pernafasan, misalnya rasa gembira, takut, paparan 

suhu dingin yang lama, panas, hipoksia, dan nyeri berat. Penyesuaian 

frekuensi pernafasan pada kondisi ini secara f isiologis terjadi pada semua 

orang. Tetapi pada orang dengan masalah pernafasan (Chronic obstructive 

pulmonary disease, Tuberkulosis ) penyesuaian peningkatan frekuensi 

pernafasan akibat stres tentu akan menjadi beban tersendiri. Terutama jika 

stres sendiri dapat memicu penurunan sistem imun manusia. 

l. Stres dan sistem respirasi 

Berbagai pengalaman emosional dan fisik merupakan stressor yang dapat 

meningkatkan frekuensi pernafasan, misalnya rasa gembira, takut, paparan 

suhu dingin yang lama, panas, hipoksia, dan nyeri berat. Penyesuaian 

frekuensi pernafasan pada kondisi ini secara f isiologis terjadi pada semua 

orang. Tetapi pada orang dengan masalah pernafasan (Chronic obstructive 

pulmonary disease, Tuberkulosis ) penyesuaian peningkatan frekuensi 

pernafasan akibat stres tentu akan menjadi beban tersendiri. Terutama jika 

stres sendiri dapat memicu penurunan sistem imun manusia. 

m. Stres dan sistem reproduksi 

Pada wanita, stres dapat menyebabkan perubahan siklus dan periode 

menstruasi, sehingga memicu peningkatan nyeri menstruasi. Selama 

periode menstruasi, terjadi perubahan fisiologis pada tubuh wanita antara 

lain retensi cairan, perut kembung, kram abdomen, dan perubahan mood, 
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kondisi ini diperparah oleh stres yang sedang dialami dan belum tentu 

proses penyesuaian diri berjalan dengan mudah. Penyakit sistem 

reproduksi seperti polycystic ovarian syndrome (PCOS) dan infeksi virus 

herpes simpleks dapat muncul akibat stres yang berkepanjangan. Wanita 

yang mengalami stres pada saat hamil cederung berkembang menjadi 

depresi dan kecemasan pada saat yang bersamaan. Hal ini akan berdampak 

pada anak yang dikandung. Wanita yang berada dalam periode menopause 

dan dalam kondisi stres berat juga mengalami dampak yang lebih berat. 

Gejala yang dirasakan saat menopause akan semakin berat karena 

pengaruh stres Mesvani & Goyal, n.d (2020). 

2.1.8 Pengukuran Tingkat Stres  

         Pengukuran tingkat stres tingkatan stres ini diukur dengan menggunakan 

depression anxiety stress scale (DASS). Depression anxiety stress scale (DASS) 

adalah suatu alat ukur yang digunakan oleh Lovibond dan Lovibond (1995) untuk 

menilai serta mengetahui tingkat depresi, kecemasan, dan stres. Alat ukur ini 

merupakan alat ukur yang sudah diterima secara internasional. Depression anxiety 

stress scale (DASS) bertujuan untuk mengenal status emosional individu yang 

biasanya digambarkan sebagai stres. Kuesioner depression anxiety stress scale  

(DASS) dapat digunakan untuk segala budaya, umur, dan subyek yang sehat 

maupun subyek sakit (Maulana & Iswari, 2020).
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2.2     Emotional Eating  

2.2.1 Defenisi Emotional Eating  

Emotional Eating merupakan suatu perilaku dimana seseorang tidak dapat 

mengontrol, termasuk contoh perilaku makan tidak sehat yang dapat 

mempengaruhi kecukupan asupan zat gizi seseorang. Pada saat mengalami 

emotional eating, seseorang cenderung memilih  makanan yang tinggi energi dan 

lemak. (Novianti, 2024). Kebiasaan makan ada mencakup tiga spekulasi: makan 

berlebih (emotional eating), makan di luar (external eating), dan makan terbatas 

(restrained eating). Makan berlebihan (emotional eating) terjadi dikarenakan 

seseorang makan untuk menyesuaikan diri dengan perasaan negatifnya alih-alih 

memenuhi keinginannya (Nurdiani et al., 2023). 

2.2.2     Dimensi Emotional Eating  

          Sudut pandang emotional eating yang ada pada alat ukur Dutch Eating 

Behavior Questionnaire (DEBQ) yang dikembangkan oleh Van Strien et al., 

(1986), memiliki dua sudut pandang yaitu makan sebagai respon terhadap 

sentiment yang menyebar (sebagai peredam emosi ) dan yang lainnya adalah 

makan sebagai  (respons)  sebagai berikut : 

1. Sebagai cara untuk meredam emosi  

         Makan berlebihan adalah teknik untuk meredam emosi ,misalnya 

makan sambil merasa lelah,makan karena pada dasarnya tidak ada 

yang perlu dilakukan, atau makan karena merasa sendiri. 
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2.  Menanggapi  emosi yang jelas  

    Makan berlebihan dipahami sebagai makan yang mencatat emosi 

yanjelas misalnya ketika kita makan saat kita putus asa, marah atau 

kecewa.   

3. Happines (kebahagiaan)  

    Happines adalah kebahagiaan yang merupakan pengungkapan emosi 

yang diinginkan, baik emosi yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan (Tamir et al., 2017). Kebahagiaan juga  keadaan psikis 

yang positif karena kepuasan hidup tinggi, efek positif dan efek 

negatif rendah. Emosi positif seperti bahagia dapat mempengaruhi 

perilaku makan individu, saat individu mengalami emosi gembira 

akan terjadi peningkatan makan hedonis atau kecenderungan makan 

untuk menikmati makanan.  

4.  Sadness (kesedihan)  

  Sadness atau kesedihan adalah perasaan dasar yang bersifat negatif 

karena mengalami pemisahan atau hilangnya ketertarikan. Kesedihan 

berkaitan dengan ketidakberdayaan yang dapat memengaruhi tingkat 

konsumsi makanan tidak sehat pada individu, tetapi dapat menurun 

jika individu memiliki kontrol polihan dalam dirinya. Sadness 

merupakan salah satu emosi negatif .  
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5. Anger (kemarahan)  

Anger merupakan salah satu emosi negatif. Anger atau kemarahan 

adalah reaksi terhadap suatu hambatan karena mengalami kegagalan 

akan suatu usaha. Saat marah individu dapat  mengalami peningkatan 

makan secara impulsif atau makan terlalu cepat, tidak teratur dan 

ceroboh yang diarahkan pada jenis makanan apapun Al Baqi  (2015). 

6.  Anxiety (kecemasan)  

     Anxiety atau kecemasan merupakan bentuk pertahanan diri pada 

ancaman ketidakberdayaan, kurang pengendalian diri, hilangnya harga 

diri, gagal mempertahankan atau perasaan terkucilkan. Ketika 

menanggapi rasa cemas beberapa individu menjadi tidak sadar 

mengalami perilaku makan yang tidak stabil atau emotional eating 

Asnuddin dan Sanjaya, (2018). Kecemasan berkaitan dengan stres 

tinggi karena gairah emosi yang tinggi, seperti takut dan memunculkan 

perubahan perilaku makan. 

2.2.3    Respon Fisiologis Emotional Eating  

            Perilaku emotional eating adalah makan berlebihan secara emosional pada 

seseorang yang berkembang sebagai akibat dari manajemen stres yang tidak 

efisien dan bukan karena mereka lapar secara fisiologis melainkan dalam upaya 

untuk merasa lebih baik secara emosional. Ini hasil dari dorongan seseorang untuk 

makan makanan secara berlebihan yang disebabkan oleh tingginya jumlah 

hormon kortisol. Hormon ini dalam jumlah yang banyak menyebabkan tubuh 

mengeluarkan lebih banyak insulin, leptin, dan sistem neuropeptida. 
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Menyebabkan otak merasa lapar dan menyebabkan orang memilih makanan tinggi 

lemak dan gula, yang jika dikonsumsi berlebihan akan berakibat dalam 

peningkatan lemak tubuh (Luh et al., 2022). 

       Perilaku makan adalah kebiasaan yang berulang, otak mengingat sejumlah 

besar nutrisi (karbohidrat, protein, dan lemak) yang masuk kedalam tubuh serta 

aroma dan rasa makanan. Berdasarkan pengalaman makan sebelumnya, tubuh 

sudah mengetahui bahwa makanan boleh dimakan lagi. Waktu makan juga bisa 

diulang, misalnya jika kita sering terbangun di tengah malam untuk makan, kita 

mungkin akan melanjutkan perilaku tersebut (Asiah, 2015). 

      Berdasarkan pengalaman makan sebelumnya, rasa kenyang setelah makan dan 

bahkan di antara waktu makan dapat diubah. Seseorang dapat memilih apakah 

akan langsung makan sekali dengan porsi besar atau dengan porsi kecil, namun 

frekuensinya lebih sering. Jumlah hormon insulin dan leptin yang diproduksi oleh 

pankreas dan jaringan lemak, masing-masing berhubungan langsung dengan kadar 

lemak tubuh. Kadar leptin dan insulin juga akan meningkat jika kandungan lemak 

tubuh tinggi. Otak menerima pesan dari leptin dan insulin tingkat tinggi, yang 

memerintahkan tubuh untuk berhenti makan dan sebaliknya (Asiah, 2015). 

2.2.4 Faktor Penyebab Emotional Eating 

1. Genetik 

    Faktor genetik yang berhubungan dengan respon Hipotalamus Pituitari 

Adrenal (HPA) terhadap stres melalui sekresi kortisol, melalui sistem 

yang disebut sistem otak serotonergik. Dalam sistem otak serotogenik, 

harus mengontrol sekresi serotonin untuk menjaga rasa lapar dan berat 
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    badan, ketika sistem serotonergik otak terganggu, seperti ketika terjadi 

mutasi pada gen alel 5, sekresi serotonin berkurang, yang 

mengakibatkan perasaan depresi dan perilaku emotional eating. 

(Nadhilah & Rini, 2023) 

2. Stres  

Stres dapat membuat Anda lapar secara fisik maupun mental. Tubuh 

kita menciptakan hormon stres kortisol ketika kita terusmenerus stres, 

yang biasa terjadi dalam masyarakat kita yang kacau dan serba cepat. 

Kortisol, hormon stres, menyebabkan keinginan untuk makanan asin, 

manis, dan gorengan, yang semuanya membawa energi dan 

kesenangan. Semakin stres tak terkendali dalam hidup seseorang, 

semakin besar kemungkinan seseorang untuk mencari bantuan 

emosional melalui makanan.  

3. Stuffing emotion  

Kemarahan, ketakutan, kesedihan, kecemasan, kesepian, kebencian, dan 

rasa malu adalah beberapa emosi yang dapat dibungkam atau dikurangi 

untuk sementara waktu dengan makan. Makanan dapat digunakan untuk 

mematikan rasa sakit yang tidak ingin kita rasakan. 

4. Kebosanan atau perasaan hampa 

    Makanan adalah cara untuk mengisi mulut dan waktu, dan makan 

adalah cara untuk menghilangkan kebosanan atau mengisi lubang 

hidup. 

5. Kebiasaan masa kecil  
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Pertimbangkan kenangan makanan masa kecil anda, seperti ketika 

orang tua memberikan kita es krim untuk perilaku yang sangat baik, 

memesan pizza ketika akan memiliki nilai rapor yang bagus atau 

menyajikan cokelat saat sedang  sedih. Ini adalah kecenderungan yang 

banyak orang bawa hingga dewasa.  

6. Pengaruh sosial  

    Meskipun bersosialisasi dengan orang lain sambil makan adalah cara 

yang bagus untuk melepaskan stres, itu juga dapat menyebabkan stres 

berlebihan. Sangat mudah untuk makan terlalu banyak hanya karena 

makanan tersedia atau karena orang lain juga tersedia. Makan 

berlebihan didorong oleh keluarga atau teman, dan mudah untuk 

bergabung dengan kelompok (Smith et al., 2020). 

            Kecenderungan untuk mengonsumsi sebagai respons terhadap emosi baik 

dan negatif. Kecemasan, kemarahan, melankolis, dan keadaan emosional lainnya 

diketahui menyebabkan hilangnya nafsu makan. Orang dengan gangguan 

emotional eating, di sisi lain, mungkin memiliki nafsu makan yang tak terpuaskan 

dalam situasi yang sebanding. Kebiasaan makan dipengaruhi oleh berbagai 

keadaan. Namun, dampak langsung emosi terhadap pola makan sulit diprediksi., 

suasana hati dan sifat individu dapat mempengaruhi hubungan antara kebiasaan 

makan dan emosi.. Teori psikosomatik yang menghubungkan pesta makan dengan 

kelaparan ilusi, adalah salah satu dari hipotesis ini. Menurut anggapan ini, orang 

yang diuji tidak menyadari rasa lapar atau kenyang mereka. Orang orang ini  

mengambil makanan sebagai respons terhadap emosi mereka daripada nafsu 
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makan mereka, yang dipicu oleh sensasi internal seperti rasa lapar dan kenyang. 

Selain itu, mereka membutuhkan isyarat eksternal untuk menentukan kapan dan 

berapa banyak makanan yang harus diambil karena mereka tidak memiliki 

stimulus pemrograman internal yang benar  (Nadhilah & Rini, 2023). 

2.2.5  Dampak  Emotional Eating        

          Emotional eating dapat berakibat buruk bagi kesehatan, karena baik 

perempuan maupun laki-laki cenderung memilih makanan yang tidak sehat dan 

berkalori tinggi ketika seseorang mengalami emotional eating dan apabila 

dilakukan secara berlebihan dapat mengakibatkan berat badan berlebih atau 

bahkan obesitas dan memiliki masalah kesehatan secara umum (Irzanti et al., 

2023). 

          Emotional eating cenderung tidak sehat karena makanan yang biasanya 

dipilih untuk memperbaiki suasana hatinya adalah jenis yang berkalori tinggi atau 

biasa disebut dengan comfort food, seperti es krim, kue, cokelat, keripik, dll. 

Namun, makanan dengan label „comfort food‟ biasanya memiliki kandungan 

lemak, garam, dan gula (GGL) yang cukup tinggi sehingga perilaku emotional ini 

dalam waktu berkepanjangan dapat berujung pada penyakit - penyakit degeneratif 

meliputi stroke, diabetes mellitus, jantung, kanker hingga kematian (Eka et al., 

2024). 

2.3 Mahasiswa  

2.3.1.Defenisi Mahasiswa 

        Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 

ataupun belajar dalam proses menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang 
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menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Tittandi, 2022). 

 

2.3.2 Kondisi yang Menyebabkan  Mahasiswa Stres dan Emotional Eating  

1. Tekanan akademik  

Tuntutan akademik yang tinggi, seperti tugas,ujian, dan tenggat waktu, 

dapat menyebabkan stress yang besar. Hal ini sering kali memicu 

perilaku makan emosional sebagai cara untuk mengatasi tekanan 

tersebut. 

2. Kurangnya manajemen waktu  

    Mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan manajemen waktu yang 

baik mungkin merasa kewalahan dengan beban kerja mereka, yang 

dapat menyebabkan stres dan pola makan yang tidak teratur. 

3. Lingkungan sosial 

     Lingkungan sosial yang kurang mendukung, seperti minimnya 

dukungan dari teman atau keluarga, dapat meningkatkan perasaan stress 

dan mendorong perilaku makan emosional. 

4. Kebiasaan hidup yang tidak sehat  

Pola makan yang tidak sehat, seperti kurang tidur, kurang berolahraga, 

dan sering mengonsumsi makanan cepat saji, dapat memperburuk 

kondisi   stress dan meningkatkan kecenderungan untuk melakukan 

emotional eating. 

5. Persepsi diri dan citra tubuh  
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Banyak mahasiswa merasa tertekan untuk memenuhi standar 

kecantikan atau citra tubuh tertentu, yang dapat menyebabkan stress 

dan perilaku makan yang tidak sehat Surakarta, (2024).  
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2.3.3.   Cara Mengelola Stres pada Mahasiswa  

                Banyak cara yang ditawarkan para ahli untuk mengelola dan mengatasi 

stres agar tidak berdampak negatif pada individu yang mengalaminya. Berikut ini 

akan diuraikan beberapa strategi yang bersifat psikologis untuk mengelola 

stres.Bunyamin, (2021) 

1. Doa  

Doa juga sangat baik untuk menenteramkan jiwa yang mengalami 

tekanan, bila seseorang berdoa, dia menyadari atas segala kelemahan 

manusia, menyadari dirinya sebagai makhluk lemah yang memiliki 

keterbatasan, orang yang berdoa sangat sadar atas kebesaran dan 

kemahakuasaan Allah sebagai pencipta seluruh makhluk yang ada di 

atas bumi ini, kepada Allah pula tertuju seluruh pengharapan untuk 

memenuhi segala kebutuhan, dan menyelesaikan segala masalah yang 

dihadapi manusia. Dengan demikian, berdoa akan memberi dampak 

ketenangan karena seluruh hidup telah dipasrahkan kepada Tuhan. 

untuk memberikan yang terbaik menurut penilaian Tuhan yang mahas 

kuasa. Banyak bukti empiris yang  menunjukkan peran doa dalam 

menenteramkan jiwa dan membantu mempercepat kesembuhan 

penyakit fisik. 

2. Manajemen Stres  

     Mahasiswa yang mampu mengelola waktu dengan menetapkan tujuan, 

menyusun prioritas, mengevaluasi proses dan hasil dari apa yang 

dilakukan akan membantu menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 
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telah direncanakan secara efektif dan efisien sehingga dapat terhindar 

dari deadline waktu yang sering menyebabkan seseorang bekerja dalam 

tekanan sehingga tidak mencapai hasil yang baik bahkan gagal 

menyelesaikan tugas. 

3.Relaksasi  

  Relaksasi dewasa ini menjadi salah satu alternatif pendekatan psikologis 

yang banyak digunakan dalam mengelola stres dan kecemasan, baik 

sebagai terapi tersendiri atau bagian dari suatu terapi yang bersifat 

holistik. Praktek relaksasi yang dilakukan orang bervariasi, tetapi 

memiliki tujuan yang sama, yaitu menghasilkan dampak untuk 

menghilangkan gejala stres yang ditandai dengan melambatnya 

pernafasan, menurunnya tensi darah.  

2.3.4  Cara Mengelola Perilaku Emotional Eating  pada Mahasiswa  

           Mengelola perilaku emotional eating pada mahasiswa memerlukan 

pendekatan yang holistik, melibatkan kesadaran diri, teknik relaksasi, dukungan 

sosial, pola makan sehat, dan pengembangan kebiasaan positif. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, mahasiswa dapat lebih baik dalam mengatasi  

emosi mereka tanpa harus bergantung pada makanan sebagai pelarian.(Ningtyas 

& Isaura, 2024). 

1. Meningkatkan kesadaran diri 

Meningkatkan kesadaran diri adalah langkah pertama yang penting 

dalam mengelola emotional eating. Mahasiswa perlu mengenali pemicu 

emosional yang mendorong mereka untuk makan, seperti stres, 
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kecemasan, atau kesedihan. Dengan mencatat perasaan dan situasi yang 

terjadi sebelum mereka makan, mahasiswa dapat memahami pola makan 

mereka dengan lebih baik. Menggunakan jurnal untuk mencatat makanan 

yang dikonsumsi, waktu, dan emosi yang dirasakan dapat membantu 

mereka menyadari hubungan antara emosi dan kebiasaan makan. 

2. Teknik relaksasi 

Teknik relaksasi seperti meditasi dan mindfulness dapat membantu 

mahasiswa mengelola stres dan emosi yang mendasari perilaku makan 

mereka. Dengan berlatih mindfulness, mahasiswa dapat belajar untuk 

lebih hadir dalam momen dan mengontrol dorongan untuk makan sebagai 

respons terhadap emosi. Selain itu, olahraga juga merupakan cara yang 

efektif untuk mengurangi stres dan meningkatkan suasana hati, karena 

aktivitas fisik dapat memicu pelepasan endorfin yang membuat mereka 

merasa lebih baik. 

3. Mencari dukungan sosial 

    Mencari dukungan sosial sangat penting dalam mengatasi emotional 

eating. Mahasiswa dapat bergabung dengan komunitas atau kelompok 

yang memiliki minat yang sama, seperti kelompok olahraga atau klub 

hobi untuk   mengurangi perasaan kesepian dan stres. Jika perilaku 

makan emosional menjadi masalah yang serius, mencari bantuan dari 

konselor atau psikolog juga bisa menjadi langkah yang baik, karena 

terapi dapat membantu mereka mengatasi masalah emosional yang 

mendasari perilaku makan. 
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4. Mengembangkan pola makan sehat 

    Mengembangkan pola makan yang sehat dan teratur dapat membantu 

mahasiswa mengurangi kecenderungan untuk makan secara emosional. 

Mengatur waktu makan yang konsisten dan memilih makanan yang lebih 

sehat, seperti buah, sayuran, dan protein tanpa lemak, dapat membantu 

menjaga kestabilan energi dan suasana hati. Makanan sehat juga 

memberikan nutrisi yang dibutuhkan tubuh untuk mengatasi stres. 

5. Membangun kebiasaan positif 

Membangun kebiasaan positif seperti melakukan hobi atau aktivitas yang 

disukai dapat membantu mahasiswa mengalihkan perhatian dari 

makanan. Menggambar, menulis, atau bermain musik adalah beberapa 

contoh aktivitas yang dapat mengurangi kecenderungan untuk makan 

sebagai respons terhadap emosi. Selain itu, meningkatkan pengetahuan 

tentang nutrisi dan dampak makanan terhadap kesehatan mental dapat 

membantu mahasiswa membuat pilihan yang lebih baik dan lebih sadar 

akan apa yang mereka konsumsi. 
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                                                              BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

      Kelrangka b le lrpikir yaitu ke lrangka kelrja yang dib luat untuk me lnjellaskan 

blagaimana variab lell blelrhublungan satu sama lain se lrta me lmblantu pelnelliti 

melnghublungkan te lmuan pelnellitian te lrhadap te lori yang ada.Nursalam, (2020). 

Kelrangka konse lp dalam pelnellitian ini b lelrtujuan untuk melngeltahui hublungan strels 

delngan pelrilaku elmotional aating pada Mahasiswa Selkolah Tinggi Ilmu 

Kelselhatan Santa ELlisablelth Meldan Tahun 2025. 

3.1. Kelrangka Konse lptual Hub lungan Stre ls delngan Pe lrilaku ELmotional 

ELating pada Mahasiswa Se lkolah Tinggi Ilmu Kelselhatan Santa ELlisablelth 

Meldan. 

 

        Indelpelndeln                                   Delpelndeln 

 

 

  

 : Variablell yang dite lliti 

 : Hublungan 

 

 

Stres 

 

  

 

Emotional Eating 
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3.2  Hipotelsis Pelnellitian 

        Hipotesis merupalka ln ja lwalbaln sementa lra l terha ldalp ma lsallalh penelitialn ya lng 

kebena lra lnnya l halrus diuji seca lral empiris. Hipotesis menya ltalka ln hubungaln alpal 

ya lng kital ca lri altalu ingin kital pelaljalri. Oleh kalrena l itu, perumusaln hipotesis 

menjaldi sa lnga lt penting dallalm sebualh penelitia ln. Maka Hipotesis da llalm penelitialn 

ini aldallalh: 

Ha     : Telrdapat hub lungan strels delngan pelrilaku elmotional elating pada Mahasiwa 

Selkolah Tinggi Ilmu Ke lselhatan  Santa E Llisablelth Meldan Tahun 2025



 
  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan   

 

 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 

46 

BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

4.1  Rancangan Penelitian  

       Rancangan pe lnellitian adalah cara sistelmatis yang digunakan untuk 

melmpelrolelh jawab lan dari pelrtanyaan pe lnellitian. Dalam delsain pelne llitian dimuat 

aturan yang harus dipe lnuhi dalam se lluruh prosels pelnellitian. Me ltodel pelnellitian 

yang digunakan adalah pe lnellitian kuantitatif. Jelnis rancangan pe lne llitian ini adalah 

non-elkspelrimeln delngan melnggunakan delsain pelnellitian korellasi delngan meltode l 

pelndelkatan  cross selctional. Cross selctional yaitu delsain pelnellitian yang 

melmpellajari relsiko dan elfelk delngan cara oblselrvasi, dan tujuannya yaitu 

melngumpulkan datanya se lcara b lelrsamaan atau satu waktu Nursalam,(2020). 

Rancangan dalam pe lnellitian ini untuk me lngidelntifikasi adanya hub lungan strels 

delngan pelrilaku elmotional aating pada Mahasiswa Selkolah Tinggi Ilmu 

Kelselhatan  Santa ELlisablelth Meldan Tahun 2025  

4.2   Populasi dan Sampe ll  

4.2.1 Populasi  

           Populasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri atas ob ljelk atau sub ljelk 

yang melmpunyai kualitas dan karate lristik telrte lntu yang dite ltapkan olelh pelnelliti 

untuk dipellajari dan kelmudian ditarik ke lsimpulannya. Yusri, (2020). Populasi 

dalam pelnellitian ini adalah  mahasiswa Tingkat 1 dari se lmua Program Studi di 

Selkolah Tinggi Ilmu Kelselhatan  Santa ELlisablelth Meldan pada b lulan marelt 2025 
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blelrjumlah 211. Prodi S1 Ke lpelrawatan b lelrjumlah 118 orang, Manaje lmeln  

informasi kesehatan
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blelrjumah 13 orang, Te lknologi Lab loratorium Meldik blelrjumlah 22 orang, D3 

Kelpelrawatan 22 orang, S1 Fisiote lrapi 6 orang, S1 Gizi 8 orang, dan S1 Ke lblidanan 

22 orang,  sisa re lspondeln 165 orang dikarelnakan 46 orang me lnjadi relspondeln 

data awal pe lnelliti. (BLAAK, Selkolah Tinggi Ilmu Kelselhatan Santa E Llisablelth 

Meldan). 

4.2.2 Sampe ll 

           Sampe ll adalah  sub l ke llompok dari populasi yang dire lncanakan, ditelliti 

untuk melnge lnelralisasikan ke lsimpulan dari pe lne llitian Yusri,(2020). Dalam 

pelne llitian ini sampe ll dihitung me lnggunakan  Rumus Slovin (1960 ) yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑎2
 

 Keltelrangan: 

n = Jumlah sampe ll 

N = Jumlah populasi 

𝑎= Kellonggaran ke ltidaktellitian karelna kelsalahan pelngamb lilan sampell yang 

ditolellir =10% 

     B Lelrdasarkan rumus di atas  sampe ll yang dipe lrlukan dalam pe lne llitian ini yaitu :  

n =   
   

 :             
 

n =   
   

2    
 

n =    62   Sampe ll. 



48   
 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 
 

     Te lknik yang digunakan dalam pe lngamb lilan sampell adalah te lknik non 

problablility  sampling de lngan me ltodel Simplel random sampling,  dalam   

menentukan sampe ll,  pelnelliti melngamb lil wakil -wakil dari tiap ke llompok yang 

ada dalam populasi yang jumlahnya dise lsuaikan delngan jumlah anggota sub ljelk 

yang ada didalam masing masing ke llompok telrse lblut Sugiyono, (2023). 

Menentukan besar atau jumlah sampel yang akan diambil dari setiap kelas 

digunakan secara proportional sehingga dapat mewakili setiap kelas. Rumus 

proprotional adalah sebagai berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

            Table ll 4.1 Pe lngamb lilan Sampe ll Selcara Proportional  

No Prodi Mahasiswa tingkat I Pelrhitungan  Jumlah 

1. D3 Ke lpelrawatan    

   
x 62 6  orang  

2. S1 Kelpe lrawatan  98

   
x 62 36 orang  

3. S1 Kelblidanan    

   
x 62 6 orang  

4. S1 Gizi   

   
x 62 2 orang  

5. DIV Te lknologi Lab loratorium 

Meldik  

  

   
x 62 6 orang 

6. DIV Manaje lmeln 

Informasie lse lhatan  

9

   
x 62 4 orang 

7. S1 Fisiotelrapi  4

   
x 62 2 orang 

 Total   62 sampe ll  
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       Sampell pelnellitian ini diamb lil dari populasi delngan  krite lria se lblagai b le lrikut: 

1. Kritelria inklusi  

a. Mahasiswa Se lkolah Tinggi Ilmu Ke lselhatan Santa ELlisablelth Meldan tingkat 

1 Program Studi S1 ke lpelrawatan, S1 ke lblidanan, S1 Fisote lrapi, S1 Gizi, DIV  

Telknologi Informasi Kelselhatan, DIV  Manaje lmeln Informasi Kelselhatan, dan 

D3 Kelpelrawatan telrdaftar di  PDDikti dan aktif dalam pe lmblellajaran. 

b. BLelrseldia me lnjadi relspondeln dan mampu b lelkelrja sama ( koopelratif) 

2. Kritelria e lksklusi  

a. Mahasiswa tidak b lelrseldia selb lagai relspondeln diselblablkan alasan prib ladi. 

b. Relspondeln sakit pada saat pelnellitian. 

4.3    Variab lell Pelnellitian dan Delfinisi Opelrasional  

4.3.1 Variab lell pelnellitian  

         Valrialbel penelitia ln paldal dalsalrnya l aldallalh sega llal sesualtu yalng berbentuk alpa 

lsaljal ya lng diteta lpkaln oleh peneliti untuk dipela ljalri sehinggal diperoleh informalsi 

tentalng hall tersebut, kemudia ln ditalrik kesimpulalnnya l (Setiawan, 2021). 

1. Variab lell  indelpelndelnt  

Valrialbel ya lng memengalruhi a ltalu nilalinya l menentuka ln valrialbel lalin. 

Sualtu kegialtaln stimulus ya lng dimalnipulalsi oleh peneliti mencipta lkaln 

sualtu dalmpalk palda l valrialbel dependen. Valrialbel beba ls bialsalnya l 

dimalnipulalsi, dialmalti, daln diukur untuk diketalhui hubungalnnya l altalu 

pengalruhnya l terha ldalp valrialbel lalin Nursalam, (2020). Variablell 

independen independeniiiincc mncms mcpada  pelnellitian ini adalah strels.  
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2. Variab lell delpelndeln 

Variab lell telrikat merupalkaln valrialbel yalng dipengalruhi altalu yalng menjaldi 

alkibalt kalrenal aldalnya l valrialble bebals, disebut valrialble terikalt kalrenal 

valrialble ini di pengalruhi altalu ya lng menjaldi alkibalt kalrena l aldalnyal valrialble 

bebals/va lrialble independen Setyawan, (2021). Dalam penelitian ini 

variabel dependen adalah elmotional elating. 

4.3.2 Delfelnisi Opelrasional 

             De lfinisi opelrasional  adalah de lfelnisi variab lell yang akan dite lliti selcara 

opelrasiona dilapangan. Dalam pe lmb luatan de lfelnisi opelrsional se llain melmuat 

telntang pe lnge lrtian variab le ll selcara ope lrasional juga me lmuat telntang cara 

pelngukuran, hasil ukur, dan skala pe lngukuran (Anggreni, 2022). De lfelnisi 

opelrasioanal b le lrtujuan untuk melmb latasi ruang lingkup variab le ll, melnyamakan 

pre lselpsi selhingga me lmudahkan se lrta me lnjaga konsiste lnsi pe lnelliti dalam 

mellakukan pe lngumpulan, pelngukuran dan analisis data me lnjadi elfelsieln. De lfelnisi 

opelrasional dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Strels  

    Strels adalah keladaan dimana se lselorang melngalami te lkanan yang tidak 

melnye lnangkan dan me lnggangu aktifitasnya. ke ltika se lse lorang melngalami 

strels, tub luhnya akan me lrelspons delngan cara fisik dan e lmosional, yang 

dapat melmelngaruhi kelselhatan dan kelseljahtelraan selcara kelselluruhan. 
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2. ELmotional elating  

ELmotional  elating adalah kelcelnderungan  makan b lelrlelblihan selblagai 

melkanismel dalam melngellola dan me lreldakan elmosi nelgatif selpe lrti 

putus asa, celmas dan strels dalam pelrkuliahan. 

Table ll 4.2  Delfinisi Opelrasional Hublungan Strels delngan Pe lrilaku ELmotional  

E Lating pada Mahasiswa Se lkolah Tinggi Ilmu Ke lse lhatan  Santa 

E Llisable lth Meldan Tahun 2025. 

 

 

 

 

 

Variable ll De lfinisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Stre lss Stre ls adalah 

ke ladaan 

dimana 

se lse lorang 

me lngalami 

te lkanan yang 

tidak 

me lnye lnangkan 

dan 

me lnggangu 

aktifitasnya. 

1. Psikologi  

2. Fisik 

 

Kusione lr  

De lppre lsion  

Anxie lty 

Stre lss Scale l  

(DASS) 

(Lovibond, 

1995) 

 

 

Ordinal 1. Normal  

=0-14  
2. Ringan  

=15-28 
3. B Lelrat 

=29-42 

 

 ELmotial 

ELating   
Ke lce lndre lungan 

makan 

b le lrle lb lihan 

se lb lagai 

me lkanisme l 

dalam 

me lnge llola dan 

me lre ldakan 

e lmosi ne lgatif 

se lpe lrti putus 

asa,ce lmas ,dan 

stre ls dike lnal 

de lngan 

e lmotional 

e lating 

1. ELmosi ne lgatif 

2. Situasi sosial dan 

psikologis 

3. Me lkanisme l 

koping 

4. Ke lhilangan 

kontrol  

      

 

Kue lsione lr  

Dutch ELating 

BLe lhaviour 

Que lstionnare l 

(DE LB LQ) 

(Van Strien 

et al, 1986) 

Ordinal 1.Normal  

=0-40 

2.Ringan 

= 41-80 

3.BLelrat 

= 81-120 
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4.4  Instrume ln Pelnellitian 

Instrume ln pelnellitian adalah alat yang digunakan untuk me lngumpulkan data 

dari obljelk pelne llitian. Instrume ln dalam pelnellitian kuantitatif sangat b lelrpelngaruh 

karelna melnggunakan instrume ln yang te lpat akan dapat me lngukur variab lell yang 

akan diamati ole lh pelnelliti (Sugiyono,2023). Instrumeln pelnellitian yang digunakan 

dib luat dalam b lelntuk angkelt/kuelsionelr untuk melndapatkan informasi dan data dari 

relspondeln.kuelsionelr melrupakan salah satu te lknik pelngumpulan data atau yang 

diselblut selblagai instrumeln pelnellitian kuantitatif (Anggrelni, 2022). Kuelsionelr yang 

digunakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari: 

1. Kuelsione lr Strels  (Delprelssion Anxielty Strelss Scalel  )  

Kuelsione lr yang digunakan adalah kue lsionelr delprelssion anxielty strelss 

scalel  (DASS ) yang diadopsi dari pe lnellitian  (Maulana & Iswari, 2020). T 

erdiri atas 14 pelrnyataan. Se lblellum melngisi kuelsionelr ini relspondeln akan 

melngisi data de lmografi, nama inisial, umur, dan je lnis kellamin, Program 

Studi. Dimana indikatornya adalah Stre ls normal: 0-14, Strels ringan: 15-28, 

Strels b lelrat: 29-42 delngan me lnggunakan skala like lrt delngan pilihan 

jawab lan Sellalu = 3, Selring = 2, Kadang-kadang = 1, dan Tidak pe lrnah = 0. 

Skala ukur yang digunakan pada variab lell ini adalah skala norma ordinal, 

dengan menggunakan rumus rentang kelas sebagai berikut :  

P = Nilai te lrtinggi – nilai telrelndah 

                          B Lanyak kellas 
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                        P = 42 – 0 

                  3 

           P = 14            

          Ke ltelrangan :    Stre ls normal  0 – 14  

                                  Strels ringan  15 – 28 

                                  Strels blelrat      29 – 42 

2. Kuelsione lr Dutch ELating BLelhavior Quelstionnarel (DELBLQ) 

Kuelsione lr yang digunakan adalah kue lsionelr dutch elating b lelhavior 

quelstionnarel (DELBLQ) yang diadopsi dari pe lnellitian (Rika Widianita, 

2023) telrdiri atas 24 pelrnyataan. Se lb lellum melngisi kue lsionelr ini re lspondeln 

akan me lngisi data delmografi, nama inisial, umur, dan je lnis kellamin,dan 

Program Studi. Dimana indikatornya adalah Normal: 0-40, Ringan: 41-80, 

BLelrat: 81-120,  delngan melnggunakan skala like lrt delngan pilihan jawab lan  

Sangat Se lring = 5, Selring = 4, Telrkadang = 3, Jarang= 2,  Tidak Pe lrnah = 

1. 

Skala ukur yang digunakan pada variab lell ini adalah skala norma ordinal, 

dengan menggunakan rumus rentang kelas sebagai berikut : 

P = Nilai te lrtinggi – nilai telrelndah 

                          B Lanyak kellas 

            P = 120 – 0 

                  3 

            P = 40 
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Ke ltelrangan      :    Normal  0 – 40 

                              Ringan  41 – 80 

                              B Lelrat     81– 120 

 

4.5      Lokasi dan Waktu Pe lnellitian  

4.5.1 Lokasi  

            Lokasi Pe lnellitian akan di laksanakan di kampus Se lkolah Tinggi Ilmu 

Ke lselhatan Santa E Llisablelth Me ldan Tahun 2025 yang te lrleltak di Jl B Lunga Telrompe lt 

No. 118, Kell. Selmpakata, Ke lc. Meldan Sellayang.  Alasan me lmilih telmpat 

pelne llitian ini karena selain memiliki lingkungan akademik yang mendukung, 

kemudahan akses dan izin yang diberikan pihak institusi sangat membantu 

kelancaran proses pengumpulan data.  Selain itu, kampus ini memiliki populasi 

mahasiswa yang sesuai dengan kriteria subjek penelitian, sehingga mempermudah 

dalam memperoleh data yang representatif. Keberadaan fasilitas dan sarana 

pendukung seperti ruang kelas, asrama, serta layanan mahasiswa juga 

memberikan konteks nyata terhadap permasalahan yang diteliti. Dengan 

demikian, pemilihan lokasi ini dinilai strategis untuk memperoleh hasil penelitian 

yang valid dan relevan. 
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4.5.2 Waktu Pelnellitian  

        Pelnellitian di laksanakan pada b lulan April  sampai  Me li  Tahun 2025. 

     Talbel 4.3  Jaldwall Kegia ltaln Penelitia ln yalitu April  – Juni  2025 

No Talnggall Kegia ltaln 

1 24 – 28 Februalri 2025 Penga ljualn Judul da ln ALCC judul 

2 28 Februalri – 25 Malret 2025 Penyusunaln Proposall 

3 20 Malret 2025 Survei ALwall 

4 26-28 Malret 2025 Ujialn Seminalr Proposall 

5 29 Malret – 28 ALpril 2025  Perbalikaln Proposa ll 

6 17 Mei 2025 Etik Penelitialn 

7 19  Mei 2025 Izin Penelitialn 

8 20 – 30 Mei 2025 Penelitialn 

9 03 – 12  Juni 2025 Pengolalhaln Da ltal 

10 12-17 Mei 2025 Penyusunaln Lalporaln Penelitialn 

11 23  Juni 2025 Sidalng Halsil Penelitia ln 

12     21-31 Juni 2025                           Perbaikan Laporan Penelitian 

13     30 Agustus  2025                           Publikasi  

 

4.6   Proseldur Pe lngamb lilan dan Pe lngumpulan Data  

4.6.1 Prosedur Pelngamb lilan Data 

          Proseldur pe lngamb lilan data dimulai de lngan pe lngamb lilan data se lkundelr dan 

dilanjutkan de lngan pe lngamb lilan data prime lr. Data prime lr yaitu data yang 

dipelrole lh langsung dari re lspondeln me llalui kuelsione lr. Data prime lr dalam 

pelne llitian ini adalah se lmua data yang dipe lrolelh melnggunakan le lmblar kuelsione lr. 

Data se lkundelr adalah data yang tidak langsung me lmble lrikan data pada pe lngumpul 

data, misalnya le lwat orang lain atau dokume lntasi. Pelngumpulan data dimulai 

delngan me lngajukan surat pe lrmohonan ke lpada keltua prodi se lmua jurusan dan 

delngan pe lrse ltujuan keltua Selkolah Tinggil Ilmu Kelse lhatan Santa E Llisabltelh Meldan 

tahun 2025, se ltellah melndapatakan izin,  pe lnulis me llakukan pe lndelkatan kelpada 



56   
 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 
 

selmua prodi mahasiswa tingkat 1, se llanjutnya me lnjellaskan  ke lpada calon 

re lspondeln me lnge lnai tujuan, maanfaat pe lnellitian, dan prose ldur pelngisian 

kuelsione lr me llalui gogle l form, kelmudian me lnyampaikan kelpada calon re lspondeln 

untuk melngisi formulir pe lrseltujuan informelnd conselnt, dan melmblagikan 

kuselione lr ke lpada re lspondeln untuk me lngisi pe lrtanyaan pe lrtanyaan yang telrte lra di 

kuelsione lr telrse lblut. 

4.6.2 Telknik Pe lngumpulan Data  

             Teknik pengumpula ln da ltal merupa lkaln lalngka lh ya lng pa lling uta lmal da llalm 

pcnelitialn, ka lrena l tujualn utalma l dalri penelitia ln aldallalh mendalpaltkaln da ltal. Teknik 

pengumpula ln daltal alda llalh calral ya lng diguna lka ln peneliti untuk mengumpulka ln daltal 

ya lng diperluka ln untuk memeca lhka ln malsa llalh penelitialn. (Adhi et al., 2020).             

Telknik pelngumpulan data dalam pe lne llitian ini dilakukan de lngan kuelsione lr  

wawancara dan membagikan kuesioner. 

1. Kuelsionelr  

     Kue lsionelr melrupakan alat yang digunakan untuk me lngumpulkan data 

yang b le lrisi pelrtanyaan te lrtulis yang harus dijawab l olelh re lspondeln  

     (Yusri, 2020). 

2. Wawancara  

Wawancara adalah prose ls komunikasi antara pe lwawancara dan 

narasumb lelr yang b le lrtujuan untuk me lngumpulkan informasi, pe lndapat, 

atau pe lngalaman dari narasumb le lr. Wawancara dapat dilakukan de lngan 

blelrblagai format, se lpelrti telrstruktur, selmi-telrstruktur, atau tidak 
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telrstruktur, dan pe lnting untuk me lnde lngarkan de lngan aktif agar 

informasi yang dipe lrolelh akurat dan re llelvan (Yusri, 2020) 

 4.6.3  Uji validitas dan re lliablilitas  

        1. Uji validitas 

    Validitas adalah pe lngukuran dan pelngamatan yang b le lrarti prinsip 

kelandalan instrumeln dalam me lngumpulkan data. Instrume ln harus dapat 

melngukur apa yang se lharusnya diukur. Jadi validitas le lblih melnelkankan 

pada alat pelngukuran atau pe lngamatan.(Nursalam, 2020). Penelitian ini 

tidak melakukan uji validitas secara langsung karena menggunakan 

kuesioner Depression Anxiety Stress Scales (DASS) yang telah 

dikembangkan oleh   (Lovibond, 1995), dan telah digunakan serta diuji 

validitasnya dalam penelitian sebelumnya. Uji validitas kuesioner ini 

salah satunya dilakukan oleh (Maulana & Iswari, 2020). Hasil uji 

validitas diperoleh melalui perbandingan antara nilai r-hitung dan r-

tabel, dengan ketentuan bahwa item dinyatakan valid apabila r-hitung > 

r-tabel. Dalam penelitian tersebut, jumlah responden uji coba sebanyak 

30 orang, sehingga derajat kebebasan (df) = n - 2 = 28. Dengan tingkat 

signifikansi 5%, diperoleh nilai r-tabel sebesar 0,37, dan seluruh item 

dalam kuesioner DASS dinyatakan valid. 

2.Uji relliablilitas 

Relliablilitas adalah ke lsamaan hasil pe lngukuran atau pe lngamatan b lila 

fakta atau ke lnyataan hidup tadi diukur atau diamati b lelrkali-kali dalam 
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waktu yang b lelrlainan. Alat dan cara me lngukur atau me lngamati sama-

sama me lmelgang pe lranan yang pe lnting dalam waktu yang 

blelrsamaan.(Nursalam, 2020). Pelne llitian ini tidak me lnggunakan uji 

reliabilitas, kare lna me lnggunakan kue lsionelr Dutch Eating Behaviour 

Questionnaire (DEBQ) yang dikembangkan oleh (Van Strien et al, 

1986) telah terbukti memiliki reliabilitas yang tinggi berdasarkan nilai 

Cronbach‟s Alpha, yaitu sebesar 0,95 untuk restrained eating, 0,94 

untuk emotional eating, dan 0,81 untuk external eating, yang 

menunjukkan bahwa seluruh subskala pada kuesioner ini memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik dan layak digunakan dalam 

penelitian ini..  

4.7  Kelrangka Ope lrasional  

    Kelrangka ope lrasional adalah langkah pe lnting dalam pelne llitian yang 

blelrtujuan untuk me lnjablarkan konselp-konse lp ablstrak melnjadi variab lell-variablell 

yang dapat diukur se lcara elmpiris. Hal ini dilakukan de lngan me lngidelntifikasi 

indikator-indikator spe lsifik yang me lncelrminkan seltiap variab lell, selhingga l 

melmudalhkaln pelnelliti dallalm melngumpulkaln daln melngalnallisis daltal selcalral 

sistelmaltis (Sugiyono, 2023). 
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Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Stres dengan Perilaku 

Emotional 

                  Eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

                  Elisabeth Medan  Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan Judul Proposal 

Prosedur Izin Pengambilan Data Awal 

Bimbingan  

Uji Etik Penelitian  

                        Izin Pengambilan Data  

Informed Consent  

Pengumpulan Data 

Membagikan Kuesioner  

Analisa  Data 

Analisa Data: Pengolahan Data Komputer: Editing, 

Coding, Processing 
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4.8  Analisis Data  

 ALnallisis daltal alda llalh se lra lngka lia ln kelgia lta ln ya lng dila lkukaln pelnelliti seltella lh 

daltal telrkumpul, diola lh selde lmikialn rupa l sa lmpali paldal ke lsimpulaln. A Lnallisis daltal 

aldallalh prose ls me lnca lri daln melnyusun se lcalral sistelma ltis daltal ya lng dipe lrolelh da lri 

wa lwalnca lra l, ca lta ltaln la lpalnga ln daln b lalha ln-bla lhaln la linnya l, se lhingga l da lpa lt dipalhalmi 

daln telmualnnya l dalpa lt diinforma lsikaln ke lpalda l oralng la lin Nursa llalm, (2020) 

1. Analisis univariat 

     ALnallisis univalrialt blelrtujualn untuk me lnjellalskaln altalu melndelskripsikaln 

kalralktrelristik seltialp valrialblell pe lnellitialn. Palda l umumnyal dallalm alnallisis ini 

halnyal melnghalsilkaln distrib lusi frelkuelnsi daln prelselntalsel da lri seltialp 

valrialblell. Dallalm pelnellitialn ini, alnallisal univalrialt me lliputi distrib lusi daltal 

dalri relspondeln blelrdalsalrkaln delmogra lfi yalitu usial, daln jelnis kellalmin. 

2. Analisa b livariat  

ALnallisal blivalrialt blelrtujualn  untuk me lmpelrolelh ga lmb lalraln seltialp va lrialblell 

distrib lusi frelkuelnsi daln prelse lntalsi valrialblell indelpelndeln  daln de lpelndeln 

ya lng dite lliti. Yusri, (2020). ALnallisal blivalrialt dallalm pelnellitialn ini 

digunalkaln untuk melngeltalhui hub lungaln strels delnga ln pelrila lku  elmotionall  

elalting palda l Malhalsiswal Selkolalh Tinggi Ilmu Ke lselhaltaln Salntal ELlisalnblelth 

Meldaln Ta lhun 2025.Uji staltistik yalng digunalkaln palda l alna llisis b livalrialt 

aldallalh Uji chi-squalrel tingka lt kelpelrcalya la ln 95% p-vallue 0,000 (p<0,05). 

 

Seminar Hasil  
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4.9 ELtika Pelnellitian 

       ELtikal pelnellitialn melrupalkaln selpelralngka lt prinsip morall daln normal ya lng halrus 

dijunjung tinggi ole lh pelnelliti dallalm prosels pellalksalnalaln pelnellitialn, blalik telrhaldalp 

subljelk pelnellitialn, institusi, malupun malsyalralkalt, untuk me lnjalgal intelgritals, 

kelalmalnaln, daln keljujuraln ilmialh (Nursallalm, 2020).  

      Pelnelliti dallalm mellalksalnalkaln selluruh kelgialtaln pelnellitialn halrus melnelralpkaln 

sikalp ilmialh (scie lntific alttitudel) selrtal melngguna lkaln prinsip-prinsip yalng 

telrkalndung dallalm eltikal pelnellitialn. Tidalk selmual pelnellitialn me lmiliki risiko yalng 

dalpalt melrugikaln altalu melmblalhalya lkaln sub ljelk pelnellitialn, te ltalpi pelnelliti teltalp 

blelrkelwaljiblaln untuk me lmpelrtimb lalngkaln alspelk morallitals daln kelmalnusialaln sub ljelk 

pelnellitialn (Nursallalm, 2020). 

 Paldal talhalp alwall pe lnelliti melngaljuka ln pelrmohonaln izin pe llalksalnalaln pelnellitialn 

kelpalda l Ke ltual Selkola lh tinggi Ilmu ke lselhalta ln Salntal ELlisalb lelth Meldaln. Seltellalh 

mellalkukaln elthicall clelalralncel kelpaldal komitel eltik pelnellitialn Selkolalh tinggi ilmu 

kelselhaltaln Salntal ELlisalblelth Melda ln daln melndalpalt izin pe lnellitialn, seltellalh 

melndalpaltkaln izin pe lnellitialn dalri Selkolalh tinggi ilmu ke lselhaltaln Salntal ELlisalblelth 

Meldaln, pelnelliti alkaln mellalksalnalkaln pe lngumpulaln daltal pelnellitialn..  

 Seltiap pelnellitian kelselhatan yang me lngikut selrtakan manusia se lblagai sub ljelk 

pelnellitian wajib l didasarkan pada tiga prinsip e ltik selblagai b lelrikut (Jeklin, 2016). 

1. Relspelct for pelrsons (othe lr)   
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Prinsip relspelct for pelrsons alda llalh pelnghorma ltaln dalri otonomi se lselora lng 

ya lng me lmpunya li kelble lblalsaln untuk me lmutuskaln selndiri ya lng a lka ln melnjaldi 

kelputusa lnnya l dalla lm pelnellitialn, alpa lkalh ial alka ln me lngikuti altalu tidalk 

melngikuti pe lnellitialn daln alta lukalh malu melnelruskaln ke likutselrtala ln altalu 

blelrhelnti dalla lm talhalp pe lnellitialn. 

2. BLe lnelficielnce l and (non malelfice lncel)   

Prinsip blelnelficelncel ialla lh prinsip untuk me lnalmblalh nilali kelselja lhtelralaln 

malnusial, talnpal melncellalkalinya l. Prinsip ini blelrkalitaln delngaln kelwaljiblaln 

untuk me lnolong oralng lalin, ya lng di lalksalnalkaln delngaln melngusalhalkaln 

melmb lelrikaln khalsialt yalng optima ll delngaln kelrugialn minimum. Prinsip tidalk 

melrugika ln (non-mallelficelncel) melnjellalskaln alpalblilal selselora lng tidalk blisal 

mellalksalna lkaln ha ll ya lng b lelrgunal, malkal he lndalknya l jalngalnla lh melmblelblalni 

oralng la lin. Prinsip ini b lelrtujualn supalyal relspondeln tidalk halnya l 

dipelrlalkukaln selblalgali falsilitals daln salralnal, nalmun juga l halrus dib lelrikaln 

pelrlindungaln dalri alda lnyal tindalkaln pelnya llalhgunalaln alpal pun.     

3. Prinsip e ltika ke ladilan (justicel)   

Prinsip ini melne ltalpkaln kelwa ljiblaln a lga lr me lmpelrlalkukaln selse lora lng se lca lra l 

blelnalr daln lalya lk dallalm melmpelrolelh halknya l daln tidalk me lmblelblalni delnga ln 

pelriha ll ya lng b lukaln talnggung ja lwa lbl da ln kelwa ljiblalnnya l. 
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                                                          BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran lokasi penelitian 

        Penelitian dimulai tanggal 03 - 09 Juni 2025  di lingkungan STIKes Santa 

Elisabeth Medan yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet No. 118 Pasar 8 Padang 

Bulan Medan. Institusi ini merupakan salah satu karya pelayanan dalam bidang 

pendidikan yang didirikan oleh Kongregasi Fransiskanes Santa Elisabeth (FSE) 

Medan. Tanggal 3 Agustus 2007 pendidikan D3 Keperawatan dan Kebidanan 

Santa Elisabeth Medan beralih menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) 

dan membuka Program Studi S1 Keperawatan. Pada tanggal 24 September 2012 

Santa Elisabeth Medan sudah menyelenggarakan Program Studi Ners Tahap 

Profesi. Dan pada tanggal 5 April 2021 dibukanya Program Studi baru yaitu 

Sarjana Gizi. Saat ini STIKes Santa Elisabeth Medan mempunyai 9 program studi 

yaitu D3 Keperawatan, Prodi Ners Tahap Akademik, Prodi Ners Tahap Profesi, 

Sarjana Terapan TLM, Sarjana Terapan MIK,  Sarjana Gizi, Sarjana Kebidanan, 

Prodi Kebidanan Tahap Profesi, dan Sarjana Fisioterapi 2023 

Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth adalah menjadi 

Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan 

berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran 

Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027. 
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         Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan adalah: 

1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam 

bidang kegawatdaruratan 

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu kesehatan 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada Masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu kesehatan untuk kepentingan masyarakat 

4. Mengembangkan prinsip good governance 

5. Mengembangkan kerja sama ditingkat Nasional dan ASEAN yang 

terkait bidang kesehatan 

6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi 

penghayatan Daya Kasih Kristus 

 Motto STIKes Santa Elisabeth Medan “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku” 

(Matius 25 : 36) 

5.2 Hasil penelitian  

      Pada bab  ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

hubungan stress dengan perilaku emotional eating pada mahasiswa di Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025. Responden pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Tingkat 1 berjumlah 62 orang. 
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5.2.1 Karakteristik Responden  

Karakteristik Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan  dalam penelitian ini terdiri  dari umur, jenis kelamin. Lebih jelasnya dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 5.2.1:  Distribusi Frekuensi Karateristik Responden Stress dan 

                      Emotional Eating  Berdasarkan Data Demografi Umur, Jenis  

                      Kelamin, pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa 

                      Elisabeth Medan  

 

Karateristik                   ( F)                   (%) 

Umur   

18-19 

20-21 

44 

18 

71,0(%) 

29,0(%) 

Total  62 100 % 

Jenis Kelamin    

Laki laki  

Perempuan  

13 

49 

21,0 (%) 

79,0 (%) 

Total  62 100 % 

 

      Berdasarkan tabel  diatas diperoleh data yang  paling banyak responden 

berusia   18 – 19 tahun sebanyak 44 responden (71,0 %),  jenis kelamin responden 

paling banyak  perempuan sebanyak 49 responden (79,0%). 

5.2.2 Tingkat Stres pada Mahasiswa  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

         Elisabeth Medan  

 

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil mengenai tingkat stress pada 

mahasiswa tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth  Medan yang 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.2.2 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Stres pada 

                      Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

                      Medan Tahun 2025 

 

 No Tingkat Stres  Frekuensi (f) Persentase % 

1 Normal        18 29,0% 

2 Ringan        21 33,9% 

3 Berat         23 37,1% 

 Total        62 100% 

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.2  diperoleh bahwa stress pada mahasiswa 

berada dalam kategori  stres berat  sebanyak 23 responden (37,1%).  

5.2.3. Tingkat Perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi  

          Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025  

 

Penelitian yang dilakukan diperoleh hasil mengenai perilaku emotional 

eating  pada mahasiswa tingkat I Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth  

Medan yang dapat dilihat pada tabel berikut :   

Tabel 5.2.3 :  Distribusi Frekuensi Dan Presentase Tingkat Emotional Eating 

                       pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

                       Elisabeth Medan Tahun 2025   

 

No Pendidikan Frekuensi (f) Persentase % 

1 Normal  18 29,0% 

2 Ringan  20 32,3 % 

3        Berat  24 38,7% 

 Total 62 100% 

          

  Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.3  di peroleh bahwa perilaku emotional 

eating  pada mahasiswa dalam kategori berat sebanyak 24 responden (38,7%). 
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5.2.4. Hubungan Tingkat Stres dengan perilaku Emotional Eating  pada 

          Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

          Tahun 2025  

 

Penelitian yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil mengenai Hubungan 

Stres dengan perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 5.2.4. Hubungan Tingkat Stres dengan perilaku emotional  eating 

                    pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

                    Medan Tahun 2025  

 

Tingkat 

Stres  

               Perilaku Emotional Eating   p- value 

Normal  Ringan         Berat  Total   

 

  

  0.000 

f       % f        %  f         % f            % 

Normal  13 21,0% 5 8,1% 0 0,0% 18 29,0% 

Ringan  4 6,5% 14 22,6% 3 4,8% 21 33,9% 

Berat  1 1,6% 1 1,6% 21 3,9% 23 37,1% 

         

Berdasarkan hasil analisis tabel 5.2.4. diperoleh bahwa  23 responden stres berat  

dengan perilaku emotional eating yang berat (37,1 %) dan 21 responden 

mahasiswa mengalami stres ringan  dengan perilaku emotional eating ringan 

(33,9%). Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh  hasil  nilai p – value 

= 0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan stress dengan 



68   
 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

  

 

 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 
 

perilaku emotional eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025. 

 

5.3 Pembahasan  

5.3.1 Tingkat Stres pada Mahasiswa  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

         Elisabeth Medan  

 

        Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui kuesioner online dari 62 responden 

didapatkan hasil bahwa mahasiswa mengalami tingkat stres dalam kategori berat  

sebanyak 23 responden (37,1%), mahasiswa mengalami tingkat stres dalam 

kategori ringan sebanyak 21 responden (33,9%), dari hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa tingkat stres mahasiswa tingkat I  dikatakan mengalami tingkat 

stress berat. 

Peneliti beralsumsi kondisi stress ini dalpalt disebalbkaln oleh berbalga li falktor, 

salla lh saltunya l aldallalh proses aldalptalsi terhaldalp lingkunga ln daln sistem 

pembela ljalra ln ba lru ya lng menuntut ma lhalsiswa l untuk cepa lt bera ldalpta lsi denga ln 

ga lya l bela ljalr malndiri, tekalnaln alkaldemik, serta l tuntutaln profesiona ll sejalk dini. 

Beba ln alka ldemik ya lng tinggi, ja ldwa ll kulialh daln pra lktikum ya lng pa ldalt, sertal 

tuntutaln ca lpalia ln kompetensi juga l turut menjaldi sumber stres uta lmal. Selalin itu, 

malha lsiswal tingka lt I umumnya l belum memiliki ketera lmpilaln malna ljemen walktu 

daln straltegi koping ya lng ba lik, sehingga l tidalk malmpu menyeimba lngka ln alntalra l 

tuntutaln alkaldemik, sosiall, daln kebutuha ln pribaldi. Tekalnaln dalri kelualrga l daln 

ekspekta lsi terha ldalp penca lpalia ln presta lsi juga l mena lmbalh beba ln psikologis. 
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Kura lngnya l dukunga ln sosiall dalri temaln, dosen, malupun sistem kalmpus ya lng 

belum sepenuhnya l mendukung keseja lhtera laln mentall malhalsiswa l dalpa lt  

memperpa lra lh kondisi ini.  

 

Penelitialn  ini didukung  oleh penelitialn (ALstuti & Lesta lri, 2021) da lri 

Fa lkultals Psikologi, Universita ls Negeri Yogya lkalrtal, mereka l melalkuka ln studi 

kualntitaltif denga ln pendeka ltaln cross-sectionall terha lda lp malha lsiswal tingkalt I di 

Universita ls Negeri Yogyalkalrta l, denga ln jumlalh responden seba lnya lk 100 oralng. 

Instrumen ya lng diguna lkaln alda llalh kuesioner DA LSS-42 untuk mengukur tingka lt 

stres. Ha lsil uji staltistik mengguna lkaln Chi-Squalre menunjukka ln nila li p-vallue = 

0,002 (p < 0,05), ya lng bera lrti terda lpalt hubunga ln signifika ln a lntalra l tingka lt 

semester da ln tingka lt stres malha lsiswal. Ditemuka ln ba lhwal 68% ma lhalsiswal tingka lt 

I menga llalmi stres dallalm kaltegori  bera lt. Temualn ini menunjukkaln balhwal 

malha lsiswal balru lebih rentaln menga llalmi stres kalrena l halrus bera ldalptalsi denga ln 

sistem pembelalja lraln pergurua ln tinggi da ln tekalna ln sosiall alka ldemik ya lng ba lru. 

Penelitialn ini juga l didukung oleh (Sa lri et all., 2020) dalri Progra lm Studi 

Kepera lwaltaln, Poltekkes Kemenkes Pa lda lng, loka lsi penelitialn bera ldal di Poltekkes 

Kemenkes Pa ldalng denga ln jumlalh sa lmpel seba lnyalk 120 malha lsiswal tingkalt I da ln 

II. Penelitialn menggunalkaln pendeka ltaln kualntitaltif denga ln skallal Student-Life 

Stress Inventory (SLSI). Ha lsil alna llisis daltal mengguna lka ln uji Chi-Squalre 

menunjukkaln nilali p-vallue = 0,001 (p < 0,05), ya lng bera lrti terda lpalt hubunga ln 

ya lng signifika ln alntalral bebaln alkaldemik  denga ln tingkalt stres malhalsiswal. 
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Ha lsilnya l, 72,5% responden menga llalmi stres alkaldemik dallalm kaltegori seda lng 

hingga l tinggi, menunjukkaln balhwa l beba ln studi da ln teka lnaln da llalm kegia ltaln 

pra lktikum salnga lt memenga lruhi kondisi psikologis malha lsiswal keseha lta ln. 

Penelitialn ini didukung oleh (Dodikrisno E Malnery et a ll., 2024) di 

STIKES Pa lsa lpual A Lalmbon didalpaltkaln ha lsil reseponden ya lng ba lnya lk ditemuka ln 

stres  a ldallalh perempua ln seba lnya lk 52 responden (68,4%), usia l ya lng dominaln 

aldallalh 17 19 talhun sebalnya lk 35 responden (46,1%), seba lgia ln besalr responden 

tingga ll di kosaln ya litu 35 responden (36,1%) da ln responden lebih ba lnya lk bera lsa ll 

dalri lualr pula lu A Lmbon (52 responden). Tingka lt stres a lkaldemik ya lng dia llalmi oleh 

malha lsiswal kepera lwa ltaln bera lda l paldal ka ltegori sedalng ya litu 37 responden (48,7%). 

Ha lsil alnallisis daltal mengguna lkaln uji Chi-Squalre menunjukka ln nilali p-vallue = 

0,000 (p < 0,05), ya lng bera lrti terda lpalt hubunga ln ya lng signifika ln alntalral bebaln 

alkaldemik  denga ln tingka lt stres malha lsiswal. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Siallagan et al., 2023) terhadap 159 

mahasiswa semester I di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres dalam kategori 

sedang sebesar 91,2%, sedangkan 6,9% mengalami stres berat dan 1,9% 

mengalami stres ringan, dengan hasil uji statistik menggunakan Chi-Square 

menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik individu mahasiswa (seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang 

pendidikan) dengan tingkat stres yang dialami, dan hal ini memperkuat temuan 

bahwa mahasiswa baru cenderung lebih rentan terhadap tekanan akademik serta 
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adaptasi lingkungan kampus yang belum stabil, di mana mayoritas dari mereka 

mengandalkan strategi koping seperti berbagi cerita dengan teman sebaya, 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga, serta pendekatan spiritual berupa doa 

untuk membalntu meredalkaln beba ln psikologis ya lng mereka l ralsalkaln selalmal 

menjalla lni perkulialha ln 

Penelitialn ini juga l didukung  oleh (Septia lningsih et a ll., 2024) di Institut 

Teknologi da ln Keseha ltaln Ba lli menunjukkaln ba lhwa l seba lnya lk 65,4% ma lhalsiswal 

menga llalmi stres alkaldemik dallalm kaltegori seda lng, sementalral sisalnya l bera ldal paldal 

kaltegori stres ringa ln da ln bera lt. Penelitialn ini mengguna lkaln pendeka ltaln kualntitaltif 

denga ln instrumen DALSS-42 untuk mengukur tingka lt stres daln Pittsburgh Sleep 

Qua llity Index (PSQI) untuk menilali kuallitals tidur malha lsiswal. Halsil uji staltistik 

mengguna lkaln korela lsi Pea lrson menunjukkaln nilali r = 0,481 dengaln p < 0,05, 

ya lng bera lrti terda lpa lt hubunga ln ya lng positif da ln signifika ln alnta lral tingkalt stres 

denga ln kua llitals tidur malhalsiswal.A Lrtinya l, sema lkin tinggi tingka lt stres a lkaldemik 

ya lng dia llalmi oleh malha lsiswal, ma lkal sema lkin buruk pula l kuallitals tidur mereka l. 

Korela lsi ini menunjukkaln balhwal stres tidalk halnya l berda lmpalk palda l alspek 

psikologis. 

5.3.2 Perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

          Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025  

 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui kuesioner online yang diperoleh 

dari 62 responden didapatkan hasil bahwa  mahasiswa mengalami perilaku 
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emotional eating berat 24 responden  (38,7%),  perilaku emotional eating ringan 

20 responden (32,2%)  

        Ha lsil penelitialn menunjukkaln balhwal malha lsiswal tingka lt I menga llalmi 

perila lku emotionall ea lting  ya lng tergolong bera lt. Perilalku ini terja ldi ketikal 

individu mengguna lkaln malka lnaln seba lga li calra l untuk merespons teka lnaln emosionall 

seperti stres, cema ls, bosaln, altalu sedih, bukaln kalrena l ra lsa l lalpa lr seca lra l fisiologis. 

Malha lsiswal ba lru cenderung lebih renta ln mengallalmi emotionall ea lting ka lrena l 

mereka l bera ldal pa ldal malsal tralnsisi daln ha lrus bera ldalptalsi denga ln lingkungaln ya lng 

balru, tuntutaln a lka ldemik ya lng tinggi, serta l teka lnaln sosiall dalri lingkunga ln kalmpus. 

Malka lnaln tinggi kallori sering menja ldi pilihaln kalrena l memberikaln efek 

kenya lmalna ln sesalalt daln menga lktifkaln sistem rewalrd di otalk. Na lmun, polal malka ln 

semalcalm ini berisiko menyeba lbkaln malsallalh kesehaltaln jalngka l pa lnjalng jikal tidalk 

dialtalsi. 

 Penelitialn ini didukung oleh (Yulia lnal & Ra lhmalwa lti, 2020) ya lng dila lkukaln 

di Fa lkultals Psikologi Universitals A Lirlalngga l ya lng bertujua ln untuk mengeta lhui 

hubunga ln alntalra l kemalmpualn regula lsi emosi denga ln perilalku emotionall ealting 

paldal malha lsiswal,  di malnal penelitialn ini mengguna lkaln pendeka ltaln kualntitaltif 

denga ln desalin cross-sectionall daln melibaltka ln seba lnya lk 150 malha lsiswa l dalri 

berba lga li progra lm studi seba lga li responden, mengguna lkaln a llalt ukur Difficulties in 

Emotion Regulaltion Scalle (DERS) untuk menilali kesulitaln da llalm mengelola l 

emosi sertal Dutch Ealting Behalvior Questionnalire (DEBQ) untuk 

mengidentifika lsi perilalku malka ln ya lng dipicu oleh emosi. Ha lsil alna llisis regresi 
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linealr menunjukka ln a ldalnya l hubunga ln positif yalng signifika ln alnta lral kesulitaln 

regula lsi emosi daln perilalku emotionall ea lting, ya lng dibuktika ln dengaln nilali 

koefisien β = 0,389 da ln p = 0,001, sehingga l dalpalt disimpulkaln ba lhwal semalkin 

besa lr ha lmbaltaln individu da llalm mengena lli, memalha lmi, daln mengekspresika ln 

emosi nega ltif seca lral sehalt, malkal sema lkin besalr pulal kecenderunga ln mereka l 

untuk mengguna lkaln malkalnaln seba lga li meka lnisme pela lmpialsaln emosiona ll.  

            Penelitialn ini didukung  oleh (Irza lnti et all., 2023) terha ldalp 284 malhalsiswal 

Fa lkultals Keseha ltaln Malsya lra lka lt Universitals Diponegoro menunjukka ln balhwa l 

perila lku emotionall ealting memiliki hubunga ln yalng signifika ln denga ln bebera lpal 

fa lktor, ya litu usial, jenis kela lmin, self-effica lcy, serta l penga lruh lingkunga ln sosiall 

daln medial. Penelitialn ini mengguna lkaln kuesioner emotiona ll ealting sertal 

instrumen psikososiall, denga ln a lnallisis dalta l mengguna lkaln uji Chi-Squalre. Ha lsil 

uji menunjukkaln balhwal fa lktor usial (p = 0,018), jenis kela lmin (p = 0,032), self-

effica lcy (p = 0,004), da ln penga lruh medial (p = 0,027) memiliki nilali p < 0,05, 

ya lng bera lrti terda lpa lt hubunga ln ya lng signifika ln seca lra l staltistik denga ln perila lku 

emotionall ea lting. Temualn ini menunjukkaln ba lhwa l malha lsiswal denga ln tingka lt 

self-effica lcy renda lh lebih cenderung ma lkaln seca lra l emosionall ketikal mengha ldalpi 

teka lnaln. 

             Penelitian ini didukung oleh (S. P. Ramadhani et al., 2025) di UIN 

Walisongo melibatkan 153 mahasiswa dan bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara stres akademik dengan perilaku emotional eating. Penelitian ini 

menggunakan instrumen Dutch Eating Behavior Questionnaire (DEBQ) untuk 
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mengukur emotional eating dan skala stres akademik, dengan analisis data 

menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara stres akademik dan emotional eating 

dengan nilai korelasi r = 0,296 dan p = 0,001 (p < 0,05). Meskipun kekuatan 

korelasinya tergolong lemah, namun signifikansi statistik menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat stres akademik yang dirasakan mahasiswa, maka semakin 

besar kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku makan emosional. Hal ini 

mengindika lsikaln balhwal emotionall ealting berfungsi seba lga li mekalnisme coping 

altalu pela lrialn da lri teka lnaln alkaldemik ya lng dira lsalka ln, di ma lnal ma lhalsiswal 

cenderung mengonsumsi malka lnaln buka ln ka lrena l lalpa lr seca lral fisiologis, tetalpi 

seba lga li respons terha ldalp emosi nega ltif seperti cemals, lela lh, altalu frustra lsi. 

     Penelitialn ini didukung  oleh (Kha lerunnisa l et all., 2025) di Falkultals Keseha ltaln 

Malsya lra lkalt Universita ls Ha lsalnuddin meneliti hubunga ln alnta lral tingkalt stres 

denga ln perila lku emotionall ea lting palda l 120 ma lhalsiswal tingka lt alkhir. Penelitialn ini 

mengguna lkaln kuesioner Student Stress Inventory (SSI) untuk mengukur tingka lt 

stres da ln Dutch Ea lting Beha lvior Questionna lire (DEBQ) untuk mengukur perila lku 

emotionall ealting. Halsil alnallisis dalta l mengguna lkaln uji Chi-Squalre menunjukkaln 

nilali p = 0,003 (p < 0,05), ya lng bera lrti terda lpalt hubunga ln ya lng signifika ln seca lral 

staltistik alntalra l tingkalt stres daln emotionall ealting. Temualn ini menunjukkaln 

balhwal malha lsiswal ya lng bera lda l paldal tingkalt stres tinggi memiliki kecenderunga ln 

ya lng lebih besa lr untuk melalkukaln perila lku emotionall ea lting dibalndingka ln 

denga ln mereka l ya lng tingka lt stresnya l lebih rendalh. Hall ini mengindikalsikaln 
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balhwal emotiona ll ealting dalpalt menjaldi bentuk mekalnisme coping ya lng digunalkaln 

malha lsiswal untuk mengura lngi teka lnaln a lkaldemik da ln psikologis ya lng mereka l 

allalmi menjelalng ma lsal kelulusaln, ya lng bia lsalnyal disertali denga ln bebaln tuga ls 

alkhir, persialpaln kerja l, sertal tekalna ln dalri lingkungaln sosiall. 

 

 

 

5.3.3 Hubungan Stress dengan Perilaku Emotional Eating pada Mahassiswa 

         Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2025  

        Berdasarkan hasil uji statistik alternatif dengan menggunakan uji chi -square 

tentang diperoleh nilai  p-value 0,000 (p<0,05),  dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara stres dengan perilaku 

emotional eating  pada  mahasiswa  Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2025. 

Ha lsil walwa lncalral denga ln bebera lpal malha lsiswal tingka lt I ya lng tingga ll di 

alsralmal Sekolalh Tinggi Ilmu Keseha ltaln Salntal Elisalbeth Meda ln menunjukkaln 

balhwal stres ya lng merekal allalmi, terutalmal a lkibalt tekalna ln alka ldemik, proses 

aldalptalsi terha lda lp lingkunga ln balru a lsra lmal, sertal beba ln tuga ls kulia lh ya lng 

menumpuk, sering ka lli dilalmpialska ln melallui kebialsa laln ma lkaln berlebihaln altalu 

tidalk terkontrol. Palral malhalsiswal tersebut mengungka lpkaln balhwal ketika l mera lsal 

terteka ln, cema ls, a ltalu lela lh seca lra l emosiona ll, mereka l cenderung menjaldikaln 

malka lnaln seba lga li pela lria ln untuk menda lpa ltkaln ra lsal nya lma ln sementa lra l. Bebera lpal 
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responden menyebutka ln balhwa l mereka l lebih sering memesa ln malkalna ln melallui 

lalya lnaln GoFood jaljalnaln, gorenga ln, minum minumaln malnis daln malkaln malka lnaln 

berlema lk tinggi sa la lt sedalng stres, meskipun sebenalrnya l tidalk mera lsal lalpa lr seca lral 

fisik. Ha ll ini menunjukkaln alda lnya l kecenderunga ln perila lku emotionall ea lting 

seba lga li bentuk meka lnisme koping terha ldalp stres ya lng mereka l a llalmi di 

lingkunga ln a lsralma l malupun dallalm alktivitals alka ldemik sehalri-halri.   

Peneliti menga lsumsikaln ba lhwal malha lsiswal Sekola lh Tinggi Ilmu 

Keseha lta ln Salntal Elisalbeth Meda ln renta ln menga lla lmi stres alkibalt bebaln a lkaldemik, 

stres ya lng berkepa lnjalngaln dialsumsikaln dalpalt memicu perila lku emotionall ealting 

seba lga li bentuk mekalnisme koping nega ltif, di malnal malhalsiswal cenderung 

mengonsumsi ma lka lnaln seca lral berlebiha ln a ltalu memilih malka lnaln tida lk seha lt 

untuk mereda lka ln teka lnaln emosionall. Halmbaltaln ya lng mungkin timbul meliputi 

kura lngnya l eduka lsi mengena li keterka litaln alnta lral malna ljemen stres da ln polal malka ln 

bergizi seimbalng, keterbaltalsaln alkses terha lda lp lalya lnaln konseling gizi malupun 

psikologis, serta l rendalhnya l kesaldalra ln malha lsiswa l alkaln pentingnya l memilih 

malka lnaln seha lt daln bergizi dallalm mengha lda lpi stres. Kura lngnya l informa lsi tentalng 

dalmpalk konsumsi berlebihaln malka lnaln tinggi gulal, lemalk, daln kallori terha lda lp 

keseha ltaln tubuh juga l turut memperburuk kecenderunga ln emotiona ll ea lting pa ldal 

malha lsiswal.  

Da lmpalknya l tidalk ha lnyal memenga lruhi keseha ltaln fisik, seperti risiko 

peningka ltaln bera lt balda ln, ga lnggua ln meta lbolik, da ln ketida lkseimbalnga ln a lsupaln 

gizi seperti kelebiha ln kallori, gula l, da ln lema lk, teta lpi juga l berda lmpalk paldal 
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konsentra lsi belaljalr, performal alkaldemik, serta l kesejalhtera la ln psikologis malhalsiswal 

seca lra l keseluruha ln. Polal malkaln ya lng tida lk seimbalng a lkibalt emotionall ealting 

dalpalt menyeba lbka ln defisiensi mikronutrien penting, seperti za lt besi, vitalmin B 

kompleks, da ln malgnesium, ya lng berpera ln besalr dallalm fungsi kognitif da ln 

pengelola laln stres, sehingga l memperburuk kondisi mentall da ln kemalmpualn 

alkaldemik malha lsiswa.l 

Ha lsil penelitialn ini didukung oleh penelitia ln (ALstuti & Lesta lri, 2021) 

Fa lkultals Psikologi Universita ls Negeri Yogya lkalrta l bertujua ln untuk 

mengidentifika lsi tingkalt stres ya lng dia llalmi oleh malha lsiswal balru (tingka lt I) da llalm 

mengha ldalpi ma lsal tra lnsisi ke dunia l perkulia lhaln. Penelitialn ini menggunalkaln 

desa lin kualntitaltif cross-sectiona ll denga ln jumlalh responden seba lnya lk 100 

malha lsiswal semester pertalmal. Instrumen ya lng digunalkaln dallalm penelitialn aldallalh 

kuesioner DA LSS-42, yalng mengukur dimensi stres seca lra l psikologis. Ha lsil 

alnallisis staltistik menggunalkaln uji Chi-Squalre menunjukkaln nilali p-va llue sebesa lr 

0,002 (p < 0,05), ya lng bera lrti terda lpalt hubunga ln signifika ln a lntalra l tingka lt 

semester da ln tingka lt stres ya lng dia llalmi malhalsiswa l. Penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal malyorita ls malha lsiswal tingka lt I menga llalmi stres dalla lm kaltegori seda lng 

hingga l bera lt, disebalbkaln oleh tekalna ln dalla lm menyesua likaln diri terha ldalp 

lingkunga ln balru, metode pembela ljalra ln ya lng berbeda l dalri sekolalh menenga lh, 

serta l ekspekta lsi alka ldemik ya lng lebih tinggi. 

Penelitian ini didukung oleh (Hong, 2023) terhadap 195 mahasiswa tahun 

pertama di Universitas Airlangga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
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positif dan signifikan antara tingkat stres dan perilaku emotional eating. Dengan 

menggunakan instrumen Student-Life Stress Inventory dan DEBQ, analisis data 

melalui uji korelasi Spearman menghasilkan nilai r = 0,317 dan p < 0,001. Karena 

nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara stres dan emotional eating pada mahasiswa tingkat I. Artinya, semakin 

tinggi tingkat stres yang dialami mahasiswa baru, maka semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku emotional eating. Ha ll ini 

menunjukkaln balhwa l emotionall ealting dalpalt menjaldi sallalh sa ltu bentuk 

meka lnisme pelalmpialsaln emosionall terha ldalp teka lnaln alkaldemik daln proses 

aldalptalsi di alwa ll malsa l perkulialha ln. 

Penelitialn ya lng dila lkukaln oleh (I. R. Ralmaldhalni & Malstuti, 2022) 

terha ldalp 146 malha lsiswal Tingka lt 1 berusial 18–22 talhun di Universitals A Lirlalngga l 

bertujua ln untuk mengetalhui hubunga ln alntalra l stres a lkaldemik daln perila lku 

emotionall ea lting. Penelitialn ini mengguna lkaln ska llal stres a lka ldemik daln sub-ska llal 

emotionall ea lting dalri kuesioner DEBQ, la llu dialna llisis denga ln uji korela lsi 

Spealrmaln. Ha lsil alnallisis menunjukkaln nilali r = 0,276 daln p < 0,001, ya lng bera lrti 

terda lpalt hubungaln positif daln signifika ln alntalra l stres alkaldemik daln emotionall 

ealting. Kalrena l nilali p < 0,05, malkal hubunga ln tersebut dinya ltalka ln signifikaln 

seca lra l staltistik. ALrtinya l, malha lsiswal ya lng menga llalmi stres a lkaldemik cenderung 

lebih sering mela lkuka ln emotionall ealting seba lga li bentuk respons emosionall 

terha ldalp tekalnaln belaljalr. Wallalupun kekua ltaln korela lsi tergolong lema lh hingga l 
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seda lng, ha lsil ini memperkua lt bukti balhwa l stres menjaldi sa llalh sa ltu falktor uta lmal 

ya lng mendorong peruba lhaln polal malka ln tidalk sehalt di kallalnga ln malha lsiswal. 

Penelitialn ini memiliki bebera lpa l perbeda laln signifika ln dibalndingka ln 

denga ln penelitialn-penelitialn terda lhulu ya lng membalhals hubunga ln alntalral stres da ln 

perila lku emotionall ealting pa ldal ma lha lsiswal. Perbedalaln uta lmal terleta lk pa lda l subjek 

penelitialn, konteks stres ya lng dia llalmi, sertal fokus palda l talha lp perkembalnga ln 

alkaldemik malha lsiswal 

Penelitian oleh (Rafkhani et al., 2021) berfokus pada mahasiswa tingkat 

akhir yang sedang menjalani fase akhir perkuliahan seperti penyusunan skripsi, 

magang, dan persiapan karier. Dalam penelitiannya, Sari menemukan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara tingkat stres dengan perilaku emotional 

eating (nilai signifikansi p < 0,05), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat stres, semakin besar kemungkinan mahasiswa mengalami emotional 

eating. Namun, penelitian ini belum menyentuh dinamika stres yang dialami oleh 

mahasiswa tingkat I, yang meskipun belum menghadapi beban skripsi, justru 

mengalami tekanan psikologis akibat peralihan dari lingkungan sekolah ke 

perguruan tinggi, seperti penyesuaian sosial, akademik, dan perasaan jauh dari 

keluarga. 

 Penelitialn ini didukung oleh penelita lin  (Lesta lri & Ha lndalya lni, 2022)  jugal 

menyoroti hubunga ln stres daln emotionall ea lting paldal malha lsiswal semester alkhir di 

Universita ls Negeri Yogya lkalrta l. Mereka l menggunalkaln pendeka ltaln kua lntitaltif 

denga ln instrumen Depression ALnxiety Stress Scalles (DA LSS-42) da ln Emotionall 
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Ealting Scalle (EES), daln halsil alna llisis uji korelalsi Spealrmaln menunjukka ln balhwal 

terda lpalt hubunga ln ya lng signifika ln (p = 0,003) a lntalra l stres da ln perila lku emotionall 

ea lting. Meskipun ha lsil ini mendukung a lda lnya l keterka litaln a lntalra l dual valrialbel 

tersebut, konteks stres ya lng dimalksud alda llalh tekalna ln jalngka l palnjalng ya lng 

tera lkumulalsi sela lmal ta lhun-talhun kulialh, seperti kecema lsa ln tenta lng ma lsa l depa ln 

daln tuntutaln a lkaldemik tinggi. Da llalm penelitialn ini, sa lya l menga lngka lt konteks 

ya lng berbeda l, ya lkni stres aldalptalsi a lwall ya lng bersifalt mendalda lk daln belum stalbil 

seca lra emosiona ll, seperti orienta lsi ka lmpus, malna ljemen wa lktu balru, serta l teka lnaln 

untuk segera l bera ldalptalsi denga ln sistem pembelalja lra ln ya lng lebih ma lndiri. 

Berda lsalrka ln halsil penelitialn ya lng dila lkukaln, peneliti menya lra lnkaln alga lr 

pengelola l a lsralmal berperaln alktif da llalm menyedialkaln menu ma lka lnaln ya lng tida lk 

halnya l berva lrialsi daln bergizi seimba lng, teta lpi jugal malmpu mendukung keseha ltaln 

mentall ma lhalsiswi. Menginga lt tingginya l kecenderunga ln emotionall ea lting seba lga li 

respons terha lda lp stres alkaldemik daln aldalpta lsi lingkunga ln, penting balgi pengelola l 

alsralmal untuk mendorong ma lhalsiswi lebih bijalk dallalm memilih polal malkaln 

seha lri-ha lri. Upa lya l ini dalpalt dilalkukaln denga ln membalta lsi penyedia laln malka lnaln 

tinggi gula l da ln lema lk, sertal membialsa lkaln konsumsi malka lnaln seha lt seperti salyur, 

bualh, sumber protein rendalh lemalk, daln kalrbohidra lt kompleks, ya lng tida lk halnyal 

penting untuk keseha lta ln fisik tetalpi juga l membalntu menja lga l kesta lbilaln emosi daln 

memperba liki respons tubuh terha lda lp stres.
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                                                           BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti tentang hubungan 

stress dengan emotional eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan dapat di simpulkan bahwa: 

1. Tingkat Stres pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan paling banyak diperoleh dalam kategori stress berat  

sebanyak 23 responden (37,1%). 

2. Perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan paling banyak diperoleh dalam 

kategori Emotional Eating  berat  sebanyak 24 responden (38,7%). 

3. Ada hubungan yang signifikan antara stress  dengan perilaku emotional 

eating  pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan nilai  p-value 0,000 (p<0,05), 

6.2  Saran  

1. Bagi Mahasiswa  

Diharapkan mampu mengenali tanda-tanda stres sejak dini da     

mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif, seperti olahraga, 

meditasi, journaling, atau mencari dukungan sosial daripada melampiaskan 

emosi pada makanan.
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2. Bagi  Institusi (Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Santa Elisabeth Medan) 

Diharapkan Dosen Pembimbing Akademik (PA) juga memiliki peran 

penting dalam memberikan dukungan emosional dan bimbingan kepada 

mahasiswa, terutama dalam masa transisi awal perkuliahan. Melalui 

pendekatan yang terbuka dan empatik, dosen PA dapat membantu 

mahasiswa mengenali sumber stres, mengarahkan mereka pada strategi 

koping yang sehat, serta mendorong kebiasaan hidup yang lebih positif, 

termasuk dalam hal pola makan dan gaya hidup sehari-hari. 

3. Bagi  Peneliti Selanjutnya  

Disarankan untuk meneliti faktor lain yang memengaruhi emotional 

eating, seperti kepribadian, pola asuh, atau dukungan sosial, serta 

memperluas sampel untuk memperoleh hasil yang lebih representatif
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Calon Responden Penelitian 

Di  

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

 Nama : Yasinta Harefa 

 Nim : 112021013 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Santa Elisabeth Medan 

Program Studi Sarjana Gizi akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Hubungan Stres dengan Perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan”. Maka saya mohon 

bantuan saudari untuk mengisi daftar pertanyaan yang telah tersedia. Semua 

informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Apabila saudari bersedia untuk menjadi responden saya 

mohon kesediaannya untuk menandatangani surat persetujuan dan menjawab 

semua pertanyaan sesuai petunjuk yang saya buat. 

Demikianlah surat persetujuan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 

kesediaan saudari saya ucapkan terima kasih. 

  

                                                                                           Hormat Saya                         

                                                                                                   Peneliti  

                      

 

                                                              (Yasinta Harefa ) 
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                                       INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Umur     : 

Jenis Kelamin  : 

Program Studi : 

 

 Setelah saya mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui 

tentang tujuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Hubungan Stres dengan 

Perilaku Emotional Eating pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan ”. Menyatakan bersedia menjadi responden dalam 

pengambilan data untuk penelitian ini. Saya percaya apa yang akan saya 

informasikan dijamin kerahasiaannya. 

 

 

Hormat Saya                               Medan,     2025 

             Responden  

 

 

 

      (Yasinta Hatrefa )                        (                                ) 
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KUESIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN STRES DENGAN PERILAKU EMOTIONAL EATING PADA 

MAHASISWA SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA 

ELISABETH MEDAN TAHUN 2025  

 

Nomor Responden :  

Nama Inisial          : 

Umur                     :  

Jenis Kelamin        :   

A. Kuesioner Depression Anxiety Stress Scale 

 

Petunjuk mengisi kuesioner  

Berikan tanda multiple choice (√) pada pendapat yang anda anggap sesuai Pada 

setiap pertanyaan terdapat 5 alternatif pilihan jawaban, yaitu:  

0 = tidak pernah  

1 = kadang kadang  

2 = sering  

3 = selalu 

Selamat mengerjakan! 

NO PERNYATAAN  0 1 2 3 

1. Saya merasa bahwa diri saya menjadi 

marah karena hal- hal sepele 

    

2. Saya cenderung bereaksi berlebihan 

terhadap suatu situasi 

    

3. Saya merasa sulit untuk bersantai     

4. Saya menemukan diri saya mudah merasa 

kesal 

    

5. Saya merasa telah menghabiskan banyak 

energi untuk merasa cemas  

    

      

6. Saya menemukan diri saya menjadi tidak 

sabar ketika mengalami penundaan  
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7. Saya merasa bahawa saya mudah 

tersinggung  

    

8. Saya merasa sulit untuk beristirahat      

9. Saya merasa bahwa saya sangat mudah 

marah  

    

10. Saya merasa sulit untuk tenang setelah 

sesuatu membuat saya kesal  

    

11. Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi 

ganguan terhadap hal yang sedang saya 

lakukan  

    

12. Saya sedang merasa gelisah      

13. Saya tidak dapat memaklumi hal apapun 

yang menghalangi saya untuk 

menyelesaikan hal yang sedang saya 

lakukan  

    

14. Saya menemukan diri saya mudah gelisah      

Sumber (Maulana & Iswari, 2020)
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B. Kusioner Dutch Eating Behavior Questionnare (DEBQ) 

Nomor Responden   : 

Nama Inisial           :    

Umur                        :   

Jenis Kelamin          :  

 

Petunjuk mengisi kuesioner 

Berikan tanda multiple choice (√) pada pendapat yang anda anggap sesuai Pada 

setiap pertanyaan terdapat 5 alternatif pilihan jawaban, yaitu:  

          1 = tidak pernah  

          2= jarang  

3 = terkadang  

 4 = sering  

 5 = sangat sering  

Selamat mengerjakan! 

No                Pertanyaan  1 2 3 4 5 

1. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika sedang kesal? 

     

2. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika merasa takut? 

     

3. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika merasa sedih? 

     

4. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika anda bosan atau gelisah? 

     

5. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika merasa tertekan atau 

patah semangat? 

     

6. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika merasa kesepian? 

     

7. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika dikecewakan orang lain? 

     

8. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika anda sedang marah? 
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9. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika anda akan mengalami 

sesuatu yang tidak menyenangkan? 

     

10. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika cemas, khawatir, atau 

tegang? 

     

11. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika merasa kecewa? 

     

12. Apakah anda menggunakan makan 

untuk mengatasi emosi? 

     

13. Apakah anda menggunakan makan 

untuk menghibur diri? 

     

14. Apakah anda mengalami kesulitan 

untuk berhenti makan ketika sudah 

kenyang? 

     

15. Apakah anda memiliki keinginan makan 

untuk menghindari masalah? 

     

16. Apakah anda tidak memiliki kendali 

atas berapa banyak yang anda makan? 

     

17. Apakah anda tidak bisa mengendalikan 

makan ketika  terbebas dari tugas? 

     

18. Apakah anda makan berlebihan ketika 

stres? 

     

19. Apakah anda tidak bisa mengendalikan 

makan ketika anda merasa bahagia 

     

20. Apakah anda makan berlebihan ketika 

bersosialisasi atau berkumpul dengan 

banyak orang? 
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21. Apakah anda tidak dapat mengontrol 

makan ketika sedang frustasi? 

     

22. Apakah anda memiliki keinginan untuk 

makan ketika lelah 

     

23. Apakah anda tidak dapat mengontrol 

makan saat sedih? 

     

24. Apakah anda tidak dapat 

mengendalikan makan ketika anda 

marah? 

     

Sumber Rika Widianita, (2023)
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Frequensi Tabel  (Hasil Uji SPSS) 

 

 

 

Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-19 44 71.0 71.0 71.0 

20-21 18 29.0 29.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 13 21.0 21.0 21.0 

perempuan 49 79.0 79.0 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

 
Program_Studi 

 

Fre

que

ncy 

Pe

rc

en

t 

Valid 

Perce

nt 

Cumul

ative 

Percen

t 

V

a

l

i

d 

D3 Keperawatan 6 9.

7 

9.7 9.7 

DIV Teknologi 

Laboratorium 

Medik 

6 9.

7 

9.7 19.4 

DIV Manajemen 

Informasi 

Kesehatan 

4 6.

5 

6.5 25.8 

S1 Keperawatan 36 58

.1 

58.1 83.9 

S1 Kebidanan 6 9.

7 

9.7 93.5 

S1 Gizi 2 3.

2 

3.2 96.8 

S1 Fisioterapi 2 3.

2 

3.2 100.0 

Total 62 10

0.

0 

100.0 
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Stres2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 18 29.0 29.0 29.0 

Ringan 21 33.9 33.9 62.9 

Berat 23 37.1 37.1 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Emotional_eating2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 18 29.0 29.0 29.0 

Ringan 20 32.3 32.3 61.3 

Berat 24 38.7 38.7 100.0 

Total 62 100.0 100.0  

 

Stres2 * Emotional_eating2 Crosstabulation 

 

Emotional_eating2 

Total Normal Ringan Berat 

Stres2 Normal Count 13 5 0 18 

Expected Count 5.2 5.8 7.0 18.0 

% within Stres2 72.2% 27.8% 0.0% 100.0% 

% within 

Emotional_eating2 

72.2% 25.0% 0.0% 29.0% 

% of Total 21.0% 8.1% 0.0% 29.0% 

Ringan Count 4 14 3 21 

Expected Count 6.1 6.8 8.1 21.0 

% within Stres2 19.0% 66.7% 14.3% 100.0% 

% within 

Emotional_eating2 

22.2% 70.0% 12.5% 33.9% 

% of Total 6.5% 22.6% 4.8% 33.9% 

Berat Count 1 1 21 23 

Expected Count 6.7 7.4 8.9 23.0 

% within Stres2 4.3% 4.3% 91.3% 100.0% 

% within 

Emotional_eating2 

5.6% 5.0% 87.5% 37.1% 

% of Total 1.6% 1.6% 33.9% 37.1% 

Total Count 18 20 24 62 

Expected Count 18.0 20.0 24.0 62.0 

% within Stres2 29.0% 32.3% 38.7% 100.0% 
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% within 

Emotional_eating2 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 29.0% 32.3% 38.7% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 57.127
a
 4 .000 

Likelihood Ratio 61.408 4 .000 

Linear-by-Linear Association 38.356 1 .000 

N of Valid Cases 62   

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

5.23. 
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Master Data 
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Dokumentasi Penelitian 

 

1.Dokumentasi penelitian S1 Kebidanan  

 
 

2.Dokumentasi   penelitian  S1 Keperawatan 
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3.Dokumentasi S1 Fisioterapi 

 

4.Dokumentasi S1 Gizi  
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5. Dokumentasi penelitian DIV Teknologi Laboratorium Medik 

 

 

6.Dokumentasi  DIV  Manajemen Informasi Kesehatan   
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